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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadang ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof  terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ﻪـ ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى ya y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia,terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rankap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antar a 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ: kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a A 
 ِا Kasrah i I 
 ُا d}amah u U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ْﻰ+َ fath}ah  dan ya>’ Ai a dan i 
 ْﻮَـ+ 
fath}ah  dan 
wau Au a dan u 
xii 
 
Contoh: 
 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama > 
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah> > }> > }> > }  
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ا ُﺔَﺿْوَر َْﻷ ِلﺎَﻔْﻃ  : raud}ah al-at}fal> 
 ُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ْﳊَا ُﺔَﻤْﻜ   : al-h}ikmah 
 
 
 
Harakat dan 
Huruf Nama 
Huruf dan 
Tanda Nama 
ىﹶ ...      اﹶ ... fath}ah  dan alif  atau ya>’ a> A dan garis di atas 
+ﻰ  Kasrah  dan ya>’ i> I dan garis di atas 
 ُ+ﻮ  d}amah  dan wau u> U dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasdi>d)>>>  
Syaddah  atau  tasydi>d  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَﺑر :rabbana> 
ﺎَﻨ ْـﻴَﳒ :najjaina > 
 ﻖَْﳊَا : al-haqq 
 َﻢﻌُـﻧ : nu“ima 
 وُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufkasrah 
(  ّﻲ+ِ )  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﻲِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
 ِﰊ َﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﺸَﻟا : al-syamsu (bukanasy-syamsu) 
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 َُﺔﻟَﺰْﻟﺰَﻟا : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) 
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah 
 ِﺒَْﻟا ُدَﻼ  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َﺗ ْﺄ  َنْوُﺮُﻣ   : ta’murun> 
 ُعْﻮـﻨَﻟا  : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ  : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (darial-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi>Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al}}} -Jala>lah>>>  (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِﺑﷲ ﺎ billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢُﻫ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP,CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma >Muh}ammadunilla>rasu>l 
Inna awwalabaitinwud}i‘alinna>silallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
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Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anakdari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu>wata‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihiwasallam 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = SebelumMasehi 
l.   = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafattahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu >Zaid, ditulis menjadi: Abu>Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
 iivx
 
 :tukireb natakgnis aparebeb tapadret ,barA asahabreb haimli ayrak kutnU
 ﺻﻔﺤﺔ = ص
 ﺑﺪون ﻣﻜﺎن = دم
 ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ = ﺻﻠﻌﻢ
 ﻃﺒﻌﺔ = ط
 ﺑﺪون ﻧﺎﺷﺮ = دن
  اﱃ اﺧﺮﻩ\اﱃ اﺧﺮﻫﺎ = اﱁ
 ﺟﺰء = ج
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ABSTRAK 
Nama : Teguh Harisman 
NIM : 20100113155 
Judul : Implementasi Pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan Pondok 
   Pesantren (Studi Kasus Peluang dan Tantangan di Pesantren Bahrul Ulum    
  Bontorea Gowa) 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi pemikiran 
Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren di Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa? Selanjutnya, pokok masalah tersebut di-breakdown ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana ragam 
pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren? 2) Bagaimana 
bentuk akomodasi pesantren Bahrul Ulum terhadap pemikiran Azyumardi Azra 
tentang pendidikan pondok pesantren? 3) Bagaimana bentuk peluang dan tantangan 
Pesantren Bahrul Ulum dalam mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra 
tentang pendidikan pondok pesantren? 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi 
penelitian pada Pesantren Bahrul Ulum yang terletak di wilayah kabupaten Gowa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenemologi. 
Sumber data dari penelitian ini terdiri dari data primer yaitu diperoleh secara 
langsung dari lokasi penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi dan data 
sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan laporan penelitian, buku-buku, dan 
literatul yang berkaitan. Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian ini, 
sedangkan alat atau sarana elektronika menjadi instrumen pendukung. Dalam 
pengumpulan data, dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun teknik pengolahan dan pegumpulan data terdiri dari; reduksi data, penyajian 
data, kesimpulan, dan verifikasi.     
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Azyumardi Azra tentang 
pendidikan pondok pesantren, secara tidak langsung menjadi salah satu tolak ukur 
sebuah pesantren dikategorikan sebagai pesantren modern. Kemudian berdasarkaan 
reallitas, terdapat beberapa faktor yang menjadi peluang dalam meng-
implementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren 
di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, yaitu: 1) kondisi Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa bahwa pesantren ini telah banyak membuka diri (inklusif), 2) 
Pesantren ini Menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum 
nasional, 3) Status pesantren ini sudah sebagai pesantren bertipe kombinasi, yang 
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memadukan sistem salaf dan khalaf (modern), sehingga otomatis telah diterapkan 
pembaruan kurikulum, metodologi pembelajaran, dan visi misi. Selain itu, terdapat 
pula beberapa faktor yang menjadi tantangan dalam mengimplementasikan 
pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa, yaitu: 1) Memiliki hambatan dalam aspek sarana 
prasarana, 2) Kurangnya kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anaknya di 
pesantren ini. 3) Pemilihan struktur pimpinan dipengaruhi oleh PCNU kab. Gowa. 
Impikasi dari pembaruan beberapa aspek pendidikan, menjadikan faktor 
utama pesantren ini dapat bertahan dan berkembang. Implikasi pembaruan tersebut 
menjadikan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa semakin mempunyai keterkaitan 
erat dengan masyarakat di sekitarnya. Pesantren ini memberi jasa kepada 
masyarakat, tidak hanya memberikan pelayanan pendidikan dan keagamaan, 
melainkan juga bimbingan sosial (fatwa-fatwa), dan kehidupan ekonomi bagi 
masyarakat dan lingkungannya. Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa hanya 
tinggal menunggu respon balik dari pihak masyarakat, begitu pula kepada 
pemerintah kabupaten untuk memberikan bantuan dana dengan menjadi donatur 
tetap/donatur rutin untuk pembangunan pesantren, atau banyak juga memberikan 
bantuan tenaga maupun pikiran demi kemajuan pesantren.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan Islam di Indonesia sudah berlangsung sejak masuknya Islam di 
Indonesia. Tahap awal pendidikan Islam dimulai dari kontak individu maupun 
kelompok antar mubalig. Setelah itu muncul cikal bakal lembaga pendidikan lainnya 
seperti surau dan pesantren. Di tempat ini, umat Muslim Indonesia pertama kali 
mendapatkan pendidikan keislaman.1   
Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang mempunyai kekhasan 
tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya adalah pesantren. 
Institusi ini lahir, tumbuh, dan berkembang telah lama. Bahkan, semenjak belum 
dikenalnya lembaga pendidikan lainnya di Indonesia, pesantren telah hadir lebih 
awal. Itulah sebabnya, pesantren pada umumnya di pandang sebagai lembaga 
pendidikan asli (indigenous) Indonesia.2 
Walaupun pesantren sering diasumsikan sebagai lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia, setelah rumah tangga, tetapi perhatian para peneliti terhadap 
pesantren dapat dikatakan belumlah lama dimulai. Oleh karena itu, masih banyak 
sisi lain dari pesantren yang perlu dielaborasi dan diteliti lebih lanjut. Apalagi 
jumlah pesantren di Indonesia terbilang sangat banyak dan tersebar di hampir 
seluruh pelosok nusantara. Juga, antara satu pesantren dengan pesantren lainnya 
                                                           
1Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 145-146. 
2Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Ciputat: PT Logos Wacana, 1999), h. 37. 
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dipastikan memiliki begitu banyak perbedaan di samping persamaan pada elemen-
elemen pokoknya. Tafsir menulis sebagaimana dikutip Muljono Damopolii bahwa 
pesantren sebagai komunitas dan sebagai lembaga pendidikan yang besar jumlahnya 
dan luas penyebarannya di berbagai pelosok tanah air telah banyak memberikan 
saham dalam pembentukan manusia Indonesia yang religius. Bahkan, lembaga 
tersebut telah banyak melahirkan pemimpin bangsa di masa lalu, kini, dan agaknya 
juga di masa yang akan datang.3 
Adapun secara terminologis, terdapat beberapa pandangan yang mengarah 
kepada definisi pesantren. Nurcholish madjid pernah menegaskan, pesantren adalah 
artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan 
bercorak tradisional, unik, dan indigenous.4 Dalam pengertian lain, pesantren 
didefinisikan sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
Perlu dijelaskan bahwa pengertian “tradisional” dalam definisi ini bukan berarti 
kolot dan ketinggalan zaman, tetapi menunjuk pada pengertian bahwa lembaga ini 
telah hidup sejak ratusan tahun yang lalu. Ia telah menjadi bagian dari sistem 
kehidupan sebagian besar umat Islam di Indonesia. Bahkan, telah pula mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan perjalanan hidup umat Islam. Jadi, 
term “tradisional” di sini bukan dalam arti tetap tanpa mengalami penyesuaian.5 
                                                           
3Lihat Muljono Damopolii, Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Indonesia (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2011), h. 58. 
4Nurcholish Madjid, Bilik-bilik pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
1997 ), h.10. 
5Muljono Damopolii, Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Indonesia, h. 58. 
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Pendidikan di pesantren semula merupakan pendidikan agama yang dimulai 
sejak munculnya masyarakat Islam di negara ini. Beberapa abad kemudian 
penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan munculnya tempat-tempat  
pengajian  atau disebut  “nggon  ngaji” yang telah merumuskan  kurikulumnya, yakni 
bahasa Arab, tafsir, hadits, tauhid, fikih, akhlak-tasawuf dan lain-lain. Bentuk ini 
kemudian  berkembang  dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar 
(santri), yang kemudian disebut pesantren.6 
Fakta sejarah mengemukakan bahwa sistem pendidikan di Indonesia, harus 
diakui tidak bersumber dari kalangan kaum muslim sendiri. Sistem pendidikan 
modern pertama kali, yang pada gilirannya mempengaruhi sistem pendidikan Islam, 
justru diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda.7 Program ini dilakukan 
pemerintah Belanda pada abad ke-19 dengan mendirikan volkschoolen, sekolah 
rakyat, atau sekolah desa (nagari) dengan masa belajar selama 3 tahun. Namun, 
sekolah desa ini, setidak-tidaknya dalam perkembangan awalnya cukup 
mengecewakan. Bagi pemerintah Belanda, sekolah desa ini tidak mencapai hasil 
yang mereka harapkan, karena tingkat putus sekolah yang sangat tinggi dan tingkat 
mutu pengajaran  yang amat rendah.  
Hingga permulaan abad ke-20, di kalangan Muslim Indonesia terpelajar mulai 
muncul kesadaran untuk mengatasi kondisi pendidikan Islam di Indonesia yang 
mengalami keterbelakangan sebagai akibat dari eksploitasi politik pemerintahan 
                                                           
6Muhammad Heriyudanta, “Modernisasi Pendidikan Pesantren Perspektif Azyumardi Azra”, 
Mudarrisa 8, No. 1 (Juni 2016): h. 149. Http://mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/index.php/mudarrisa/arti-
cle/view/492. 
7Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Ciputat: PT Logos Wacana, 1999), h. 97. 
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kolonial Belanda. Mereka sadar bahwa pembaruan pendidikan haruslah menjadi 
agenda terpenting dalam memperjuangkan nasib umat Islam dan bangsa Indonesia.  
Sampai saat ini, sistem Pendidikan Islam itu sendiri masih mengalami 
berbagai kendala. Salah satu di antaranya adalah kerancuan antara materi umum 
dengan materi ilmu keagamaan. Inilah yang menjadi alasan klasik mengapa prestasi 
materi umum yang disampaikan di lembaga pendidikan Islam kalah saing dengan 
prestasi yang dicapai oleh sekolah umum. Kenyataan inilah yang setidaknya 
mendorong orangtua murid mengambil alternatif lain, yakni memercayakan anaknya 
pada lembaga pendidikan yang lebih menjanjikan masa depan. Sebab, faktanya 
pesantren dalam memberikan materi pembelajarannya tidak parsial dan tidak 
menyentuh subtansinya. 
Berdasarkan fakta riil tersebut, gerakan pembaruan mendorong pemimpin-
pemimpin Islam untuk menyelidiki sebab-sebab yang membawa kemunduran dan 
kelemahan pada umat Islam terutama dari aspek pendidikan Islam, dan selanjutnya 
memikirkan jalan yang harus ditempuh untuk mencapai kemajuan. Salah satu 
cendekiawan Muslim yang mecoba mencari dan menawarkan solusi untuk keluar 
dari kemelut itu adalah Azyumardi Azra dengan pemikiran-pemikiran brilian yang 
termaktub dalam beragam tulisannya mengenai pembaruan dan modernisasi 
pendidikan Islam. 
Namanya sering menghiasi berbagai media karena analisisnya yang memang 
tajam. Semua itu menunjukkan kalau pemikiran Azyumardi Azra  yang memang 
jernih, akurat, dan orisinal serta menunjukkan dedikasi tinggi untuk menemukan 
sesuatu yang bisa dijadikan landasan untuk membangun peradaban Islam. 
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Menurutnya, pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran 
Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam tidak terlepas 
dari tujuan hidup manusia dalam Islam, Sebagaimana dalam al-Qur'an QS al-
‘Imra>n/3:102. 
 َﻦْﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـﻳَءَۤﺎﻳ  َا َو ﻻِا ﻦُﺗُْﻮَﲤ َﻻَو ِﻪﺗﺎَﻘُـﺗ ﻖَﺣ َﷲا اﻮُﻘـﺗا اﻮُﻨَﻣٰا َنْﻮُﻤِﻠْﺴﻣ ْﻢُﺘْـﻧ  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.8 
Berdasarkan ayat tersebut bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk 
menciptakan pribadi hamba yang selalu bertakwa kepada-Nya demi tercapainya 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan itu, bagi Azyumardi Azra, pribadi 
yang takwa dalam konteks sosial bermasyarakat, bangsa, dan bernegara menjadi 
rah}mat lil al-‘a>lami>n, sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. 
Selanjutnya, melihat perkembangan akhir-akhir ini menunjukkan bahwa 
beberapa pesantren ada yang tetap berjalan dengan segala tradisi yang diwarisi 
secara turun temurun tanpa perubahan dan inprovisasi yang berarti kecuali sekedar 
bertahan. Namun ada juga pesantren yang mencoba mencari jalan sendiri dengan 
harapan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam waktu yang singkat. Pesantren 
semacam ini adalah pesantren yang menyusun kurikulum berdasarkan pemikiran 
akan kebutuhan santri dan masyarakat sekitarnya. Pesantren-pesantren tesebut 
kemudian diatasnamakan sebagai pesantren modern. 
                                                           
8Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Semarang: CV. Toha Putra, 
1989), h. 88. 
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Oleh karena itu, berdasarkan uraian singkat tersebut melatarbelakangi penulis 
mencoba menguraikan lebih lanjut tentang pemikiran yang ditawarkan oleh 
Azyumardi Azra dengan menghubungkan dan mencari tahu peluang dan tantangan 
dalam mengimplementasikannya di pesantren modern tersebut.  
Penulis termotivasi mencoba mengangkat penelitian ilmiah dengan meng-
angkat judul “ Implementasi Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok 
Pesantren (Studi Kasus Peluang dan Tantangan di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa)”. 
Penulis memilih Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa sabagai objek 
penelitian karena alasan eksistensinya di masyarakat sebagai pesantren yang berjalan 
sesuai arus modernisasi pendidikan Islam. Dengan maksud  akan ditemukannya hal-
hal yang berkaitan dengan pemikiran Azyumardi Azra atau mencoba mencari 
peluang dan tantangan dalam mengimplementasikan pemikaran Azyumardi Azra di 
Pesantren Bahrul Ulum tersebut . 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Pemikiran Azyumardi Azra Tentang 
Pendidikan Pondok Pesantren (Studi Kasus Peluang dan Tantangan di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa). Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 
penelitian pada pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren. 
Azyumardi Azra telah mengemukakan banyak sekali gagasan dalam karya-karyanya 
tentang pendidikan Islam. Oleh karena itu, penulis hanya memfokuskan pada 
pemikirannya tentang pendidikan pondok pesantren. Kemudian melakukan studi 
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kasus dengan mencari tahu peluang dan tantangan di Pesantren Bahrul Ulum dalam 
mengimplementasikan pemikirannya.  
Fokus penelitian tersebut dimaksudkan agar penulisan dan penelitian tidak 
keluar dari konteks yang diinginkan oleh peneliti. Sehingga menghasilkan karya tulis 
yang sesuai dengan standarpenulisan yang baku dan benar. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan dan memahami penelitian 
ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat yang dianggap 
penting: 
a. Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok Pesantren 
Azyumardi Azra berpendapat bahwa dalam merespons tantangan sebagai 
bentuk modernisasi pendidikan Islam di pesantren dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Pembaruan substansi atau isi pendidikan pesantren dengan memasukkan 
subjek umum dan vokasional.  
2) Pembaruan metodologi, seperti sistem klasikal dan perjenjangan. 
3) Pembaruan kelembagaan, seperti kepemimpinan pesantren dan diversifikasi 
lembaga pendidikan. 
4) Pembaruan fungsi, dari fungsi kependidikan untuk juga mencakup fungsi  
sosial ekonomi. 
 Berdasarkan pemikiran Azyumardi Azra tersebut, penulis bermaksud meneliti 
beberapa hal dalam Pesantren Bahrul Ulum yang berkaitan dengan pemikiran di atas, 
diantaranya sebagai berikut: 
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1) Kurikulum: berkenaan dengan sejauh mana pesantren Bahrul Ulum 
memasukkan ilmu-ilmu umum dalam kurikulumnya. 
2) Metodologi pembelajaran: berkaitan dengan improvisasi metode pemebe-
lajaran atau membangun metode baru yang mampu mngikuti tantangan 
zaman, seperti guru lebih banyak mendengarkan sedangkan peserta didik 
lebih aktif. 
3) Kepemimpinan pesantren: berkenaan dengan kepemimpinan dalam pesantren 
tersebut, seperti tidak lagi menggunakan sistem hirarki dalam pemilihan 
pimpinan. 
4) Visi dan Misi pesantren: berkenaan dengan fungsi dan tujuan pesantern yang 
sesuai dengan tantangan zaman, seperti halnya juga membangun fungsi sosial 
ekonomi. 
b. Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
 Pesantren Bahrul Ulum adalah pesantren yang terletak di jalan Poros 
Palangga, kilometer 3.5, Bontorea Kecamatan Palangga, Kabupaten Gowa. Didiri-
kan pada tanggal 11 November 1988 M. Pesantren ini dalam perkembangannya di 
masa sekarang disebut sebagai pesantren modern. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka rumusan pokok masalah pada 
penelitian ini adalah, “Bagaimana implementasi pemikiran Azyumardi Azra tentang 
pendidikan pondok pesantren di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa?” Selan-
jutnya, pokok masalah tersebut di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
9 
 
1. Bagaimana ragam pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok 
pesantren? 
2. Bagaimana bentuk akomodasi pesantren Bahrul Ulum terhadap pemikiran 
Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren? 
3. Bagaimana bentuk peluang dan tantangan pesantren Bahrul Ulum dalam 
mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok 
pesantren? 
D. Kajian Pustaka 
Banyak sebelumnya yang membahas tentang pemikiran Azyumardi Azra 
tentang pendidikan pondok pesantren baik itu dari hasil karya ilmiah dalam bentuk 
buku, skripsi ataupun bentuk penelitian ilmiah lainnya. Begitupula hasil karya 
ilmiah tentang pesantren penulis jadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitan ini. 
Dari berbagai penelitian yang sudah ada diantaranya sebagai berikut: 
Buku Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra yang ditulis oleh 
Ninik Masruroh dan Umiarso alumni program doktor pascasarjana di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang pada konsentrasi Manajemen 
Pendidikan Islam (MPI), menempatkan pemikiran Azyumardi Azra sebagai objek 
dalam menemukan alternatif solutif problematika Pendidikan Islam. Dalam buku ini, 
memberikan poin khusus tentang modernisasi pendidikan pesantren perspektif 
Azyumardi Azra. Sehingga memberikan gambaran kepada penulis mengenai 
gagasan-gagasan oleh Azyumardi Azra.9 
                                                           
  9Ninik Masruroh dan Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra (cet.I; 
Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2011) 
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Penelitian Muhammad Heriyudanta mahasiswa IAIN Ponorogo yang berjudul 
“Modernisasi Pendidikan Pesantren Perspektif Azyumardi Azra”, yang dimuat dalam 
jurnal kajian pendidikan Islam “Mudarrisa”, memetakan pemikiran Azyumardi Azra 
tentang pendidikan Islam, tetapi  memfokuskan kajian pada lembaga pendidikan 
Islam informal, pesantren. Dalam tulisan ini dipaparkan tentang gagasan Azyumardi 
Azra tentang Pendidikan Pesantren dalam menghadapi tantangan zaman.10 
Selanjutnya, buku Muljono Damopolii, dosen Fakultas Tarbiyah dan Kegu-
ruan UIN Alauddin Makassar yang berjudul “Pesantren Modern IMMIM Pencetak 
Muslim Modern”, memberikan cerminan besarnya kontribusi pesantren pada 
umumnya dalam mencetak Muslim modern yang kompatibel dengan kemajuan 
global.11 
Dari penelitian-penelitian tersebut semakin meyakinkan penulis untuk 
mengkaji implementasi pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok 
pesantren (studi kasus peluang dan tantangan di pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang 
masalah dan rumusan masalah di atas adalah untuk: 
                                                           
10Muhammad Heriyudanta, Modernisasi Pendidikan Pesantren Perspektif Azyumardi Azra, 
Mudarrisa 8, No. 1 (Juni 2016): h. 149. Http:// mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/index.php/mudarrisa/arti-
cle/view/492. 
11Muljono Damopolii,Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Indonesia (Jakarta: PT.Raja-
grafindo Persada, 2011) 
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a. Memahami ragam pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok 
pesantren. 
b. Mengetahui bentuk akomodasi Pesantren Bahrul Ulum tentang pemikiran 
Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren. 
c. Mengetahui bentuk peluang dan tantangan Pesantren Bahrul Ulum dalam 
mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pesantren. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk mengantisipasi permasalahan pendidikan 
pesantren sekarang dan akan datang. 
b. Dengan studi ini juga diharapkan dapat menambah dan memperluas khazanah 
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan islam. 
c. Sebagai informasi bahwa telah banyak cendekiawan-cendekiawan muslim yang 
telah memberikan sumbangan pemikirannya untuk pengembangan pendidikan 
Islam, untuk kemudian dapat dijadikan landasan dalam membangun pendidikan 
Islam di Indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pondok Pesantren 
Secara bahasa pesantren berasal dar kata santri dengan awalan pe- dan 
akhiran -an yang berarti tempat tinggal santri. Nurcholish Madjid dalam 
pandangannya asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, 
pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari kata “sashtri”, sebuah kata  
dari bahasa Sansekerta yang artinya melihat huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish 
Madjid didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha 
mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, 
pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari 
bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 
guru kemana guru ini pergi menetap.1 
Adapun pengertian secara terminologi, dapat dikemukakan beberapa 
pendapat yang mengarah pada defenisi pesantren. Abdurrahman Wahid, memaknai 
pesantren secara teknis, a place where santri (student) live, sedangkan Abdurrahman 
Mas’oed menulis, the word pesantren stems from “santri” which means one who 
seeks Islamics knowledge. Usually the word pesantren refers to a place where the 
santri devotes most of his or her time to live in and acquire knowledge. Kata 
pesantren berasal dari “santri” yang berarti orang yang mencari pengetahuan Islam, 
yang pada umumnya kata pesantren mengacu pada suatu tempat, dimana santri 
                                                           
1Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional (Cet. Ke-2; Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 61. 
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menghabiskan kebanyakan dari waktunya untuk tinggal dan memperoleh 
pengetahuan.2 
Pesantren yang merupakan akar dari pendidikan Islam di Indonesia didirikan 
adanya tuntutan dan kebutuhan zaman. Hal ni dapat dilihat dari perjalanan sejarah, 
bila dirunut kembali sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban 
dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam sekaligus 
mencetak kader-kader ulama atau da’i.3 
Istilah lain yang selalu disebut berpasangan dengan pesantren adalah pondok. 
Dengan begitu, istilah “pondok pesantren” menjadi sangat popular di masyarakat. 
Kata pondok sebelum tahun 1960-an lebih popular di jawa dan Madura di 
bandingkan dengan kata pesantren. Dhofier menduga bahwa kata pondok itu 
agaknya berasal dari pengertian asrama-asrama para santri sebagai tempat tinggal 
yang dibuat dari bambu, atau barangkali pula berasal dari kata Arab funduq yang 
berarti hotel atau asrama.4 
Selain itu, Agus Sunyoto menggolongkan pondok pesantren sebagai salah 
satu hasil asimilasi pendidikan Hindu-Budha yang berlangsung hingga abad ke-21 
ini. Pengambialihan sisitem pendidikan lokal berciri Hindu-Budha dan kapitayan 
                                                           
2H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Umum dan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1991), h. 
240. 
3Hasbullah, Sejarah Pendidikaan Islam di Indonesia (Jakarta: Lembaga Studi Islam dan 
Kemasyarakatan LKIS, 1999), h. 138. 
4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h.18; 
dikutip dalam Muljono Damopolii, Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Indonesia (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2011), h. 57.  
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seperti dukuh, asrama, padepokan menjadi lembaga pendidikan Islam yang disebut 
“pondok pesantren” tercatat sebagai hasil dakwah yang menakjubkan.5 
Selanjutnya dalam konteks keilmuan, haruslah dipahami bahwa dinamika 
keilmuan pesantren terdapat setidaknya tiga fungsi pokok pesantren: pertama, 
transmisi ilmu pengetahuan Islam (transmission of Islamic knowledge); kedua, 
pemeliharaan tradisi Islam (maintenance of Islamic tradition); dan ketiga, 
pembinaan calon-calon ulama (reproduction of ulama). Sebagaimana terlihat dari 
ketiga fungsi ini, dunia pesantren adalah dunia keilmuan dalam tahapan-tahapan 
tadi, yakni meneruskan pewarisan ilmu dan sekaligus pemeliharaannya; dan 
menghasilkan para pengemban ilmu itu sendiri, yang dikenal secara luas sebagai 
ulama.6 
B. Tantangan Pesantren 
Membincang kemajuan dan teknologi tidak akan terlepas dari perbincangan 
tentang perubahan. Sebab lagi keduanya, perubahan merupakan identitas, ciri khas, 
dan bahkan karakter yang melekat dan tidak akan dapat dipisahkan. Demikian juga 
ketika kedua hal tersebut dikontektualisasikan dengan dunia pesantren. 
Namun kenyataan lain, pendidikan Islam dalam arus realitas pendidikan 
global terkesan lambat baik dalam pertumbuhan maupun perkembangannya. Bahkan, 
M. Syafi’i Anwar mengatakan kaum Muslim kini tidak mampu melakukan dialog 
intelektual yang seimbang dengan Barat, hingga pada akhirnya mereka hanya 
                                                           
5Muhammad Sulton Fatoni, Kapital Sosial Pesantren Studi Tentang Komunitas Pesantren 
Sidogiri Pasuruan Jawa Timur  (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2015), h.20. 
6Azyumardi Azra, Esei-esei Inelektual Muslim Pendidikan Islam (Cet. I; Ciputat: PT Logos 
Wacana Ilmu, 1999), h.89. 
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menjadi konsumen-konsumen ideology Barat.7 Artinya, pendidikan Islam belum 
mampu untuk menjadi kompetitor yang eksistensinya diakui pendidikan global. 
Sebab, pendidikan Islam masih belum sepenuhnya menjadi pendidikan alternatif 
bagi manusia global. Apalagi masih tercermin dalam pendidikan Islam yang terkesan 
Fragmentatif, yaitu adanya nuansa dikotomi ilmu.  
Dalam menghadapi gempuran kemajuan teknologi tersebut, pesantren di 
Indonesia telah menunjukkan sikapnya yang cukup menarik, yakni, “menolak sambil 
mengikuti”. Artinya, pada awalnya dunia pesantren terlihat enggan dan rikuh 
menerima perubahan, tetapi secara gradual, pesantren melakukan akomodasi dan 
konsensi tertentu untuk menemukan pola yang dipandangnya cukup  tepat. Tetapi, 
semua akomodasi  dan penyesuaian itu dilakukan pesantren tanpa mengorbankan 
esensi dan hal dasar lainnya dalam eksistensi pesantren. 
Sikap yang ditampilkan pesantren tersebut jika dikaji lebih jauh rasanya 
cukup bijak, cerdas, dan elegan. Bijak dan cerdas, sebab ketika profil kehidupan 
tidak relevan lagi dengan perkembangan yang ada, modernisasi sesungguhnya 
menjadi tuntutan dari segala aspek kehidupan, maka dibutuhkan sebuah perubahan 
dan pembaharuan dalam beberapa sektor yang perlu dibenahi. Elegan, karena upaya 
melakukan aksi modernisasi tersebut dengan tanpa mengorbankan esensi dan hal 
dasariah lainnya dalam eksistensi pesantren itu sendiri.  
Sebagaimana diketahui, globalisasi meniscayakan terjadinya perubahan di 
segala aspek kehidupan, termasuk perubahan orientasi, persepsi, dan tingkat 
selektifitas masyarakat Indonesia terhadap pendidikan. Apalagi semasa reformasi 
                                                           
7M. Syafi’I Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), hal. 
147. 
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pembangunan lebih diarahkan pada pemerataan pendidikan yang berimplikasi pada 
tidak terimbanginya peningkatan kuantitas oleh kualitas, maka globalisasi memaksa 
Indonesia untuk merubah orientasi pendidikannya menuju pendidikan yang 
berorientasikan kualitas, kompetensi, dan skill.8 Artinya, yang terpenting ke depan 
bukan lagi memberantas buta huruf. Lebih dari itu, membekali manusia terdidik agar 
dapat ikut berpastisipasi dalam persaingan global juga harus dikedepankan. 
Berkenaan dengan ini, standard mutu yang berkembang di masyarakat adalah tingkat 
keberhasilan lulusan sebuah lembaga pendidikan dalam mengikuti kompetensi pasar 
global. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas, selain sebagai pemberdayaan 
masyarakat bermoral dan beretika, pesantren juga diharapkn mampu meningatkan 
peran kelembagaanya sebagai wadah generasi muda Islam dalam menimba ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagai bekal dalam menghadapi era gloalisasi. Dalam 
hal ini, perwujudan teknologi bisa terkait dengan bidang transportasi seperti 
kendaraan bermotor, bidang pertanian seperti bibit tanaman unggul, bidang 
kesehatan seperti obat antibiotika, dan sebagainya.9  Pertanyaanya, apa yang harus 
dilakukan pesantren agar dapat mengoptimalisasikan peran kelembagaan di era 
globalisasi sebagai agen pemberdayaan masyarakat yang berpengetahuan, 
berteknologi, dan berkompetensi tinggi? 
                                                           
8HM. Amin Haedari,dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan 
Tantangan Komplesitas Global (Cet. I; Jakarta: IRD PRESS, 2004), hal.194. 
9B. Suprapto Brotosiswoyo, Pendidikan, Ilmu pengetahuan dan Teknologi, Serta Globalisasi 
dalam Menggagas Paradigma Baru Pendidikan: Demokratisasi, Otonomi, Civil Society, Globalisasi, 
Sindhunata (Cet.VI; Yogyakarta: Kanisius, 2000), h.91. Dikutip dalam HM. Amin Haedari,dkk, Masa 
Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global (Cet. I; Jakarta: 
IRD PRESS, 2004), hal.195. 
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Untuk dapat menganalisa peran pesantren di era global, sebelumnya harus 
dipahami bahwa pesantren memiliki agar sosio-historis yang cukup kuat sehingga 
membuatnya mampu menduduki posisi yang relatif sentral dalam dunia keilmuan 
masyarakatnya, dan sekaligus bertahan di tengah bebagai gelombang perubahan. 
Kalau kita menerima pandangan bahwa pesantren telah ada sebelum Islam, maka 
sangat boleh jadi ia merupakan satu-satunya lembaga pendidikan dan keilmuan di 
luar istana. Dan jika ini benar, berarti pesantren pada saat itu merupakan lembaga 
dengan budaya tandingan terhadap budaya keilmuan yang dimonopoli kalangan 
istana dan elite Brahmana. 
Oleh karena itu, semestinya pesantren terus mengalami perubahan dan 
perkembangan sejalan dengan sifat dinamis dan tidak statis. Setidaknya pesantren 
mampu menciptakan kader-kader yang mampu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, kita patut memberikan apresiasi secara 
khusus kepada kementrian Agama RI yang telah melakukan usaha-usaha dalam 
program pengembangan teknologi di pesantren-pesantren. 
Sayangnya, usaha tersebut belum, untuk tidak mengatakan tidak berhasil 
secara optimal. Di samping karena pengaruh internal (sistem kepemimpinan 
pesantren) dan eksternal (sikap masyarakat terhadap pesantren), sistem pendidikan 
pesantren, mulai dari madrasah ibtidaiyah hingga perguruan tinggi, semuanya masih 
menyisakan persoalan yang cukup pelik. Hal ini, setidaknya disebabkan oleh dua 
kondisi objektif. Pertama, masih terdapatnya ambivalensi orientasi pendidikan. 
Akibatnya, sampai saat ini terdapat kekurangan dalam sistem pendidikan yang 
dterapkan. Hal ini disebabkan masih terdapatnya anggapan bahwa hal-hal yang 
terkait dengan soal kemasyarakatan atau keduniawan (muamalah), seperti 
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penguasaan berbagai disiplin ilmu umum (sains), keterampilan dan profesi sekolah 
semata-mata merupakan garapan khusu sekolah sekuler. Kedua, adanya pemahaman 
parsial atau dikotomis yang memisahkan antara ilmu agama dan sains. Kedua 
permasalahan ini memang sangat klasik dan terkesan usang. Tetapi, diakui atau pun 
tidak, realias ini sangat menganggu keberlangsungan perjalanan pesantren ke depan.   
Permasalahan dalam dunia pendidikan pesantren yang demikian kompleks, 
sebagaimana dikemukakan Azyumardi Azra, tidak mungkin dapat dipecahkan 
dengan jalan penyesuaian teknis administratif di sana-sini. Bahkan, tidak bisa 
diselesaikan dengan pengalihan konsep dari teknologis pendidikan yang berkembang 
demikian pesat. Lebih dari semua itu, yang diperlukan sekarang adalah meminjam 
kembali konsep dan asumsi yang mendasari seluruh sistem pendidikan Islam, baik 
secara makro maupun mikro.10 
Melihat relitas di atas, sebagai sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang   
pendidikan dan sosial keagamaan, pengembangan pesantren harus terus didorong. 
Hal ini karena sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren memiliki kontribusi nyata 
dalam pembangunan pendidikan. Apalagi dilihat secara historis, pesantren memiliki 
pengalaman yang luar biasa dalam membina dan mengembangkan masyarakat. Jika 
pembaruan dan pengembangan pendidikan pesantren tidak didorong sehingga ia 
tidak bisa memberi responsi yang tepat terhadap tantangan zaman dan tidak mampu 
menyelenggarakan pendidikan yang tampil di depan atau setidaknya setara, maka 
bisa dipastikan pesantren akan kehilangan relevansinya dan akar-akarnya dalam 
                                                           
10HM.Amin Haedari,dkk, Masa Depan Pesantren : Dalam Tantangan Modernitas dan 
Tantangan Komplesitas Global  (Cet. I; Jakarta: IRD PRESS, 2004), hal.198. 
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masyarakatakan tercerabut dengan sendirinya, walaupun ia merupakan lembaga 
pendidikan indigenous. 
C. Gagasan Baru Pesantren oleh Azyumardi Azra 
Dalam pemikiran Azra, problematika pesantren di atas dapat diatasi dengan 
pemecahan masalah sebagai berikut. Masalah pertama adalah kurikulum  pesantren  
yang  sudah usang di telan zaman. Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara 
kontekstualisasi kurikulum dengan zaman yang tengah berlangsung. Seiring dengan 
tuntutan zaman dan laju perkembangan masyarakat, pesantren yang pada dasarnya 
didirikan untuk kepentingan moral, pada akhirnya harus berusaha memenuhi 
tuntutan masyarakat dan tuntutan zaman. Orientasi pendidikan pesantren perlu 
diperluas, sehingga menuntut dilakukannya pembaruan kurikulum yang berorientasi 
kepada kebutuhan zaman dan pembangunan bangsa. 
Sebenarnya cara pertama ini telah dimulai di kalangan pesantren sejak masa 
Belanda, meski dengan skala yang terbatas. Tetapi, dalam masa kemerdekaan, 
pembaruan kurikulum ini terus menemukan momentumnya. Namun perlu 
ditegaskan, bahwa pembaruan kurikulum ini tidak berjalan secara merata di seluruh 
pesantren. Bahkan pesantren-pesantren yang menerima pembaruan tersebut hanya 
menerapkannya secara terbatas.11 
Oleh karena itu, Azyumardi Azra menawarkan gagasan agar lembaga 
pendidikan tradisional Islam bernama pesantren itu memasukkan ilmu-ilmu umum 
seperti aljabar, berhitung, kesenian, olahraga, bahasa internasional dan sebagainya,  
bahkan  juga  keterampilan  yang  dibutuhkan  dan  selaras zaman. 
                                                           
11Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, h.102. 
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Masalah kedua adalah kelemahan di bidang metodologi, bisa diselesaikan 
dengan kontekstualisasi dan improvisasi metode pembelajaran atau bahkan 
membangun sebuah paradigma baru metode pembelajaran. Menurut Azra, di tengah 
perubahan era global dan globalisasi yang terus meningkat intensitasnya, paradigma 
baru pembelajaran dan pendidikan seyogianya merupakan sebuah paradigma 
emansipatoris. Dalam  paradigma  pembelajaran  emansipatoris  ini,  guru  bukan 
lagi satu-satunya pemegang monopoli dalam proses pembelajaran. Tentu saja, ia 
tetap merupakan salah satu narasumber penting pembelajaran peserta didik, berkat 
ilmu dan pengalaman yang ia miliki. Tetapi, pada saat yang sama, kini ia harus lebih 
siap mendengar; lebih siap memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyatakan pikiran dan ekspresi mereka. Bahkan, lebih dari pada itu, guru 
sepatutnya senantiasa mendorong dan merangsang para peserta didik untuk “bicara” 
mengekspresikan apa yang hidup  dalam diri mereka, dan kalau perlu mempersoalkan 
berbagai substansi pembelajaran yang mereka terima secara kritis. 
Masalah  ketiga  adalah masalah pesantren yang dari segi kepemimpinan 
pesantren secara kukuh masih terpola dengan kepemimpinan yang sentralistik dan 
hirarkis yang berpusat pada satu orang Kiai sehingga berimplikasi pada sistem 
manajemen yang otoritarianistik dan pembaruan sulit dilakukan karena bergantung 
pada figure seorang kiyai, dapat diselesaikan dengan pembaruan sistem manajemen 
dan kepemimpinan. Kepemimpinan yang semula besifat sentralistik dan hierarkis 
yang berpusat pada satu orang Kyai, harus ditransformasikan menjadi manajemen 
dan kepemimpinan kolektif. Dengan perubahan pola kepemimpinan semacam ini, 
pesantren sangat berpotensi untuk tidak merosot bahkan lenyap sepeninggal figur 
tokoh sentral seorang Kiai. 
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 Terakhir,  untuk  masalah  keempat  adalah  terjadinya disorientasi, yakni 
pesantren kehilangan kemampuan mendefinisikan dan memosisikan   dirinya   di   
tengah   realitas   sosial   yang   sekarang   ini mengalami perubahan yang demi-kian 
cepat. Dalam konteks perubahan ini, pesantren menghadapi dilema antara keharusan 
mempertahankan jati dirinya dan kebutuhan menyerap budaya baru yang datang dari 
luar pesantren. MenurutAzra pesantren bisa menyelesaikan masalahnya dengan 
mengimplementasikan kaidah hukum “Al-muh}a>faz\ah ‘ala> qadi>m al-s}a>lih} wa al-
akhaz\u bi al-jadi>d al-as}lah}” artinya melestarikan nilai Islam yang baik dan 
mengambil nilai-nilai baru yang sesuai dengan konteks zaman agar tercapai akurasi 
metodologis dalam mencerahkan peradaban bangsa.12 
Dalam kaitannya peramasalahan keempat bahwa pesantren dengan 
kedudukannya yang khas, pesantren diharapkan menjadi alternatif pembangunan 
yang berpusat pada masyarakat itu sendiri. (people-centered development) dan 
sekaligus sebagai pusat pengembangan pembangunan yang berorientasi pada nilai 
(value-oriented development).13 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan secara ringkas bahwa 
Azyumardi Azra menawarkan gagasan dalam merespon tantangan sebagai bentuk 
modernisasi pendidikan Islam di pesantren dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Pembaruan substansi atau isi pendidikan pesantren dengan memasukkan 
subjek umum dan vokasional.  
2) Pembaruan metodologi, seperti sistem klasikal dan perjenjangan. 
                                                           
12Ninik masruroh dan Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra (Cet.I; 
Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2011), h. 214. 
13Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, h.105. 
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3) Pembaruan kelembagaan, seperti kepemimpinan pesantren dan diversifikasi 
lembaga pendidikan. 
4) Pembaruan fungsi, dari fungsi kependidikan untuk juga mencakup fungsi  
sosial ekonomi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
memusatkan kajian pada satu objek tertentu yang diperlakukan sebagai suatu 
kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan 
kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.1 
Penelitian studi kasus akan kurang kedalamannya bilamana hanya dipusatkan 
pada fase tertentu saja atau salah satu aspek tertentu sebelum memperoleh gambaran 
umum tentang kasus tersebut. Sebaliknyastudi kasus akan kehilangan artinya kalau 
hanya ditujukan sekedar untuk memperoleh gambaran umum  namun tanpa 
menemukan sesuatu atau beberapa aspek khusus yang perlu dipelajari secara intensif 
dan mendalam. Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dalam 
kehidupan sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi 
kasus dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti, tetapi juga dapat diperoleh 
dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. 
Dengan kata lain, data dalam studi kasus dapat diperoleh dari berbagai sumber 
namun terbatas dalam kasus yang akan diteliti. 
 
                                                           
1F. Fajarawati, Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Meningkatkan Kemampuan Mem-
baca dan Menulis Siswa di BA Aisyiyah 1 Grogol kab. Sukoharjo http://ep-rints.ums.ac.id/14-
125/6/BAB_III.pdf. 
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2. Lokasi Penelitian  
Tempat yang digunakan sebagai objek penelitian adalah Pesantren Bahrul 
Ulum yang terletak di jalan Poros Palangga, kilometer 3.5, Bontorea Kecamatan 
Palangga, Kabupaten Gowa. Didirikan pada tanggal 11 November 1988 M. 
Pesantren ini dalam perkembangannya di masa sekarang disebut sebagai pesantren 
modern. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan yang tentang apa yang tampak mengenai 
suatu  gejala-gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang 
bisa dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian kualitatif. Pendekatan 
ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang 
yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang 
terjadi secara sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat 
setempat.2 
Fenemenologi merupakan salah satu jenis pendekatan penelitian kualitatif 
dimana pene-liti melakukan pengumpulan data dengan obsrervasi partisipan untuk 
mengetahui fenomena esensial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan  fenomenologi karena peneliti akan mengamati fenomena-fenomena 
yang terjadi di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
 
 
                                                           
2Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h. 59. 
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C. Sumber Data 
Sumber  data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-objek 
permasalahan yang akan di teliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengambil informan, yaitu santri/santriwati, guru, dan unsur pimpinan 
Pesantren Bahrul Ulum. 
2. Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatur, serta 
sumber lain yang berkaitan dengan pemikiran Azyumardi Azra dan profil 
Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan meto-
de yang mampu mengunkap data yang diperlukan. Untuk itu, di dalam pengumpulan 
data, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu wawancara, observasi, dan 
pengumpulan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilaku-
kan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara sistematis dan telah 
tersusun sebelumnya. 
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2. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan keinginan peneliti karena mengadakan pengamatan secara langsung atau 
disebut pengamatan partispatif, yang dimana peneliti juga menjadi instrument atau 
alat dalam penelitian sehingga peneliti harus mencari data sendiri dengan terjun 
langsung atau mengamati dan mencari langsung ke beberapa informan yang telah 
ditentukan sebagai sumber data. Observasi dalam penelitian ini melihat secara 
langsung bagaimana implementasi pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan 
pondok pesantren di pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
3. Dokementasi 
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen untuk memperoleh data-
data yang bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, 
peraturan, agenda, gambar dan data-data lain yang dapat menguatkan hasil 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermamfaat untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tidak lepas dari karakteristik 
penelitian kualitatif, yang diantaranya adalah bahwa manusia merupakan instrumen 
penelitian. 
Adapun ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut: 
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1. Responsif: manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia bersifat 
interaktif terhadap orang dan lingkungannya. 
2. Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan situasi pengumpulan data. 
3. Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memamfaatkan imajinasi dan 
kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu keutuhan, sebagai konteks 
yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan 
kehidupannya sebagai suatu yang riil, benar dan mempunyai arti. 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: sewaktu peneliti melakukan 
fungsinya sebagai pengumpul data dan menggunakan berbagai metode, manusia 
sebagai instrumen penelitian terdapat kemampuan untuk memperluas dan 
meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman praktisnya. 
5. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan manusia 
sebagai instrumen yang memiliki kemampuan menjelaskan sesuatu yang kurang 
dipahami subjek.3 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Panduan observasi 
 Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai data 
atau objek yang akan diteliti. 
 
                                                           
3F. Fajarawati. 2011. “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca dan Menulis Siswa di BA Aisyiyah 1 Grogol kab.Sukoharjo” http://eprints.ums.ac.id/141-
25/6/BAB_III.pdf 
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2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. 
3. Alat Perekam Suara (Handphone) 
Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan 
pada saat melakukan wawancara. 
4. Kamera  
Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data pene-
litian berbentuk gambar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
bahwa peneliti memfokuskan perhatian pada data yang di lapangan sehingga segala 
sesuatu tentang teori yang berhubungan dengan penelitian akan menjadi sangat 
penting. Sedangkan teori akan dibangun berdasarkan temuan data dari sumber data. 
 Data merupakan segalanya yang dapat memecahkan semua masalah peneli-
tian. Adapun langkah-langkah tekhnis analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau memper-
dalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan dan mem-
buang yang tidak diperlukan.Data yang diperlukan maksudnya, data yang dapat 
secara langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 
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masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang tidak relevan 
dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang digolongkan sama.4 
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti 
membaca dan mempelajari semua jenisdata yang sudah terkumpul. Penyusunan 
satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola 
hubungan, sehinggaakan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnyaberdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan 
dengan yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah pena-
rikan kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan 
                                                           
4Muhammad Yaumi, ACTION RESEARCH: Teori, Model, dan Aplikasi, (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 156-157.  
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jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengum-
pulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang belum 
pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebe-
lumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, da-
pat berupa hubungan kausal atau interktif, hipotesis atau teori.5 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui 
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan 
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. 
 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D (Cet. XXI; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 246-253. 
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BAB IV 
PONDOK PESANTREN DAN IMPLEMENTASI PEMIKIRAN  
AZYUMARDI AZRA  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Identitas Pondok Pesantren 
NSPP lama    : 512730603003 
NSPP baru    : 510373060003 
Nama Pondok Pesantren  : Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Alamat    : Jl. Poros Pallangga KM 3.5 Bontorea 
Kecamatan    : Pallangga 
Kabupaten    : Gowa 
Propinsi    : Sulawesi Selatan 
Kode Pos    : 92161 
Tahun berdiri   : 11 November 1988 
Tipe Pondok Pesantren  : ‘Ashriyyah Modern /kombinasi 
Afilisiasi organisasi keagamaan : Nahdlatul Ulama (NU) 
2. Latar Belakang 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Dalam 
perjalanan sejarah, pondok pesantren telah memainkan peranan yang benar dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
membina akhlak yang mulia. 
Globalisasi ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi dewasa ini telah 
merambah keseluruh lapisan masyarakat, termasuk lapisan generasi muda sehingga 
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perlu dibekali pemahaman ajaran agama dengan benar, dibekali ilmu pengetahuan 
teknologi tepat guna. Dalam masyarakat seperti ini, keberadaan pondok pesantren 
justru menjadi alternatif dalam pembangunan sumber daya manusia yang merupakan 
kunci utama dalam menghadapi daya saing yang semakin tinggi. 
Atas kesadaran itulah, maka pada tahun 1987 dengan bantuan modal awal 
oleh bapak H.M Hasan Bisri (pewaqaf tunggal Pondok Pesantren NU Bahrul Ulum 
asal Sidoarjo Jawa Timur) bersama pemrakarsa bapak Drs. KH. Bustamin Syarif, 
bapak Bali dg. Sese dan bapak Halifu Hamid SH serta bersama-sama masyarakat dan 
pemerintah, maka Pondok Pesantren NU Bahrul Ulum Bontorea Gowa didirikan dan 
secara resmi pondok pesantren ini diresmikan oleh bapak Kepala Kementrian Agama 
Wilayah Sulawesi Selatan pada tanggal 11 November 1988. 
Pada tahun 2002 Pondok Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, oleh bapak 
H.M Hasan Bisri diwaqafkan kepada PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) yang 
berpusat di Jakarta, sejak itulah PBNU mengamanahkan kepada PCNU (pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama) kab. Gowa untuk menaunginya, yang mana pada saat ini 
ketua PCNU kab. Gowa adalah Drs. H. Abd. Jabbar Hijaz, M.Si, sehingga pondok 
pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa secara otomatis di bawah naungan 
organisasi Nahdlatul Ulama (NU) yang berpaham Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum  Bontorea Gowa dalam perkembangannya 
telah eksis dalam bidang pendidikan dan pengabdian pada masyarakat serta mampu 
menempatkan dirinya sebagai salah satu lembaga pendidikan di kabupaten Gowa 
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yang dapat mencetak kader bangsa yang mampu bersaing dalam berbagai segi 
kehidupan dan lapangan pekerjaan.1 
3. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa yaitu “Mewujudkan generasi 
Islam yang bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, Berakhlakul Karimah 
serta berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara.” 
Misi Pondok Pesantren Nuhiyah Bahrul Ulum Bontorea Gowa adalah: 
a. Menyelenggarakan sistem pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu. 
b. Menanamkan dan mengembangkan IPTEK dan IMTAK agar mampu menjadi 
penerus dan penerima tongkat estafet kepemimpinan agama dan bangsa di masa 
yang akan datang. 
Selain memiliki visi dan misi, pesantren ini juga memiliki tujuan. Adapun 
tujuan dari pesantren Bahrul ulum adalah “Membentuk santri yang memiliki akidah 
yang kuat, kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, bersikap 
tasammuh, tawassuth, I’tidal dalam kegiatan amar ma’ruf nahi munkar berdasarkan 
tata nilai keislaman dengan faham ahlussunnah waljama’ah.” 
4. Struktur Organisasi 
Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa memiliki struktur organisasi sebagai 
berikut: 
a. Pelindung dan penasehat : Segenap pengurus PCNU kabupaten Gowa 
b. Ketua Badan pelaksana : Drs. H. Abd. Jabbar Hijaz, M.Si 
                                                           
1H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017. 
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c. Sekertaris   : Drs. SyamsulTabri 
d. Bendahara   : Miftahur Rohmah, S.Pd.I 
e. Direktur   : Drs. H. Abd. Jabbar Hijaz, M.Si 
f. Ka. Sie Pendidikan : H.M Yunus Mattinlang 
g. Ka. Sie kepesantrenan : M. ChiarHatijaz, Lc. MA 
h. Pimpinan Pondok  : H. Abbas Muh Ali mayo, Lc. MA 
i. Pengasuh Pondok  : H.M Arwani 
j. Bendahara Pondok : MiftahurRohmah, S. Pd.I 
5. Jenjang Pendidikan  
Jenjang pendidikan yang diterapkan di pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa adalah: 
a. Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) Bahrul Ulum 
b. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bahrul Ulum terakreditasi “B” 
c. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Bahrul Ulum terakreditasi “B” 
d. Madrasah Aliyah (MA) Bahrul Ulum terakreditasi “B” 
6. Keterampilan 
Di Pesantren Bahrul Ulum, santri diberi pengajaran dan pelatihan khusus 
sehingga diupayakan memiliki keterampilan masing-masing. Beberapa keterampilan 
yang dimilliki oleh sebagian santri dan santriwati di pesantren tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pencak Silat 
b. Pramuka 
c. Jam’iyyatul Qurra’ Wal Huffadz 
d. Jam’iyyah Dzikir 
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e. Sanggar Kaligrafi 
f. Qasidah rebana 
g. Menjahit 
h. Seni baca al-qur’an / Tilawah 
i. Tamrinul Khithobah 
j. Drum band 
7. Kajian Kitab Kuning 
Beberapa kajian kitab kuning yang dilakukan di Pesantren Bahrul Ulum 
adalah: 
a. Tafsir Jalalayn 
b. Bulughul Marom 
c. Al-adzkar 
d. Riyadlus Sholihin 
e. Mukhtarul Hadits 
f. Safinatunnaja 
g. Kifayatul ‘awam 
h. Fathul Qarib 
i. Ta’limul Muta’allim 
j. Matnul Jurumiyah  
8. Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Beberapa fasilitas dan sarana pendukung yang terdapat di Pesantren Bahrul 
Ulum adalah sebagai berikut: 
a. Asrama dan kamar mandi 
b. Kelas madrasah formal 
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c. Dapur 
d. Ruang makan santri 
e. Masjid  
f. Perpustakaan 
g. Laboratorium IPA 
h. Aula  
i. Lapangan olah raga 
j. Asrama guru 
k. Koperasi 
l. POSKESTREN (Pos Kesehatan Pesantren) 
m. Kantin 
9. Keadaan Santri dan Pendidik 
Santri dan santriwati di Pesantren Bahrul Ulum, prosedur penerimaannya 
sama dengan sekolah-sekolah yang lain, yaitu informasi penerimaan terbuka luas 
buat seluruh masyarakat dengan menyiapkan brosur yang dapat diambil di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa. Informasi dapat diterima melalui komunikasi orang-
perorang (orang tua) baik yang telah mengikutkan anaknya di Pesantren Bahrul 
Ulum maupun dari orang yang sementara ingin mengikutkan anak-anaknya.2 Adapun 
jumlah santri dan santriwati tahun 2016-2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
 
 
 
                                                           
2Hj. Miftahul Polimah, Kepala MTs Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 
Desember 2017. 
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Tabel 1.1 Data Santri Bahrul Ulum Bontorea Gowa tahun 2016-2017 
Jenjang Mukim Tidak mukim Jumlah 
MI -  85   85 
MTs  86  70 156 
MA  32  31   63 
MDT 118 - 118 
Jumlah 236 186 422 
Adapun Data Pendidik Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Data Tenaga Pendidik Bahrul Ulum Bontorea Gowa tahun 2016-
2017 
JUMLAH 
TENAGA 
STATUS PENDIDIKAN JUMLAH 
SMA S1 S2 
MI 2 11  13 
MTs 4 16 1 21 
MA 2 10  12 
MDT 4 10 1 15 
Jumlah 12 47 2 61 
 Data Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa tahun 2017. 
10. Prestasi yang Pernah Dicapai 
Prestasi yang pernah dicapai oleh Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
adalah sebagai berikut: 
a. Juara harapan 1 Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ)  se propinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2013 
b. Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) tingkat kabupaten Gowa Bidang 
Nahwu (Ula) tahun 2014 
c. Juara 3 Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) tingkat kabupaten Gowa Bidang 
Nahwu (Ula) tahun 2014 
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d. Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) tingkat kabupaten Gowa Bidang 
Hadits (Wustha) tahun 2014 
e. Juara 1 Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) tingkat propinsi Sulawesi Selatan 
Bidang Hadits (Wustha) tahun 2014 
f. Juara 3 Musabaqah Qira’atil Kutub (MQK) tingkat propinsi Sulawesi Selatan 
Bidang Nahwu (Ula) tahun 2014 
g. Juara 2 pidato bahasa arab antar pondok pesantren se kabupaten Gowa tahun 
2014 
h. Juara 1 olimpiade matematika  SD/MI tingkat kabupaten Gowa tahun 2014 
i. Juara 1 olimpiade matematika  SMP/MTs  tingkat kabupaten Gowa tahun 2014 
j. Juara harapan 2 kaligrafi se propinsi Sulawesi Selatan tahun 2014 
k. Juara 2 Putra bidang keagamaan perkemahan pramuka penggalang ma’arif 
nasional (PERGAMANAS) di cirebon tahun 2015   
l. Juara umum 2 perkemahan santri nusantara (PPSN) se kabupaten Gowa tahun 
2015  
B. Ragam Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok Pesantren 
Menurut Azyumardi dalam pengantar buku Bilik-bilik Pesantren oleh 
Nurcholish Madjid, Pesantren mampu bertahan bukan hanya karena kemampuannya 
melakukan adjustment dan readjusment. Tetapi juga karena karakter eksistensialnya, 
yang dalam bahasa Azyumardi Azra disebut sebagai lembaga yang tdak hanya 
identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 
(indigeneous). Sebagai lembaga indigenous, pesantren muncul dan berkembang dari 
pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya. Dengan kata lain, pesantren 
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mempunyai keterkatan erat yang tidak terpisahkan dengan komunitas 
lingkungannya. Kenyataan ini bisa dilihat tidak hanya dari latar belakang pendirian 
pesantren pada suatu lingkungan tertentu, tetapi juga dalam pemeliha eksistensi 
pesantren itu sendiri melalui pemberian waqaf, sadaqah, hibah, dan sebagainya. 
Sebaliknya, pesantren pada umumnya “membalas jasa” komunitas lingkungannya 
dengan bermacam cara; tidak hanya dalam bentuk memberikan pelayanan 
pendidikan dan keagamaan, tetapi bahkan juga bimbngan sosial, kultural, dan 
ekonomi bagi masyarakat lingkungannya.3 
Dalam catatan Azyumardi Azra, pembaruan dan modernisasi pendidikan 
Islam dimulai di Turki pada awal pertengahan abad ke-19 M yang kemudian 
menyebar  hampir ke seluruh wilayah kekuasaan Turki Usmani di Timur Tengah. 
Akan tetapi, program pembaruan pendidikan di Turki itu semula tidak menempatkan 
medresse (madrasah) sebagai objek pembaruan. Bahkan, yang terjadi adalah 
pembentukan sekolah-sekolah baru sesuai dengan sistem pendidikan Eropa, yang 
ditujukan untuk kepentingan-kepentingan reformasi militer dan birokrasi Turki 
Usmani, yang ditandai dengan kemunculan Mektebilm-I Harbiye (sekolah militer) 
pada 1834 sesuai dengan model Perancis. Tekanan paling kuat yang dihadapi oleh 
medresse dengan mengubahnya menjadi sekolah-sekolah umum.4 
Sementara itu, gelombang modernisasi sistem pendidikan di Indonesia pada 
awalnya tidak dikumandangkan oleh kalangan Muslim. Sistem pendidikan modern 
                                                           
3Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, 
1997), h. xxvii. 
4Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Ciputat: PT Logos Wacana, 1999), h. 95-96. 
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pertama kali yang pada gilirannya memengaruhi sistem pendidikan Islam justru 
diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda, terutama dengan mendirikan 
volkschoolen, sekolah rakyat atau sekolah desa. Akan tetapi, sekolah desa ini pada 
awalnya cukup mengecewakan, lantaran tingkat putus sekolah yang sangat tinggi 
dan mutu pengajaran yang amat rendah. Namun di sisi lain, eksperimentasi Belanda 
dengan sekolah desa atau sekolah negeri, sejauh dalam kaitannya dengan sistem dan 
kelembagaan pendidikan Islam, merupakan transformasi sebaga surau di 
minangkabau menjadi sekolah negeri model Belanda. 
Di samping menghadapi tantangan dari sistem pendidikan Belanda, 
pendidikan tradisional Islam, Dalam buku Bilik-bilik Pesantren oleh Nurcholis 
Madjid, Azyumardi Azra memberikan pengantar bahwa pesantren juga berhadapan 
dengan tantangan yang datang dari kaum reformis atau modernis muslim. Gerakan 
reformis muslim yang menemukan momentumnya sejak awal abad ke-20 menuntut 
diadakannya reformulasi sistem pendidikan Islam guna menghadapi tantangan 
kolonialisme dan ekspansi Kristen. Dalam konteks ini, reformasi kelembagaan 
pendidikan modern Islam diwujudkan dalam dua bentuk. Pertama, sekolah-sekolah 
umum model Belanda, tetapi diberi muatan pengajaran Islam, seperti sekolah 
adabiyah yang didirikan Abdullah Ahmad di padang 1909 dan sekolah-sekolah 
umum model Belanda yang mengajarkan Al-Quran, yang didirikan oleh organisasi 
semacam muhammadiyah. Kedua, madrasah-madrasah modern yang pada titik 
tertentu menganulir substansi dan metodologi pendidikan modern Belanda, seperti 
sekolah Diniyah Zainuddin labay el-Yunusi atau Sumatera Thawalib, atau madrasah 
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yang didirikan al-jami’atul al-Khairiyah, dan kemudian juga madrasah yang 
didirikan oleh organisasi al-Irsyad.5 
Dalam merespons tantangan hegemoni barat dan dunia modern, ada beberapa 
pendekatan yang digunakan untuk melihat kecenderungan tipologi pemikiran 
pembaruan atau modrnisasi Islam. Pertama, pendekatan apologetik, artinya seorang 
pemikir Muslim mengemukakan sebagai kelebihan Islam untuk menjawab tantangan 
intelektual Barat yang selalu mempersoalkan ajaran Islam. Kedua, pendekatan 
identifikatif, pemikir Islam mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi guna 
memberikan respons sekaligus sebagai identitas Islam di masa modern. Ketiga, 
pendekatan afirmatif, dilakukan untuk menegaskan kembali kepercayaan kepada 
Islam dan sekaligus menguatkan kembali eksistensi masyarakat Muslim.6 
Berkaitan dengan kenyataan di atas, ada benarnya jika kemudian analisis  
Karel A. Stenbrink dimunculkan. Menurut pengamat  keislaman asal Belanda itu, 
pesantren mereponsi atas kemunculan dan ekspansi sistem pendidikan modern Islam 
dengan bentuk “menolak sambil mengikuti”.7 Komunitas pesantren menolak paham 
dan asumsi-asumsi keagamaan kaum reformis, tetapi pada saat yang sama mereka 
juga mengikuti jejak langkah kaum reformis dalam batas-batas tertentu yang 
sekiranya pesantren mampu tetap bertahan. Oleh karena itu, pesantren melakukan 
sejumlah akomodasi dan adjustment yang dianggap tidak hanya akan mendukung 
kontinuitas pesantren, tetapi juga bermanfaat bagi para santri. Dalam wujudnya 
                                                           
5Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, 
1997), h. xvi. 
6Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentals, Modernisme, Hingga 
Posmodernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. iv. 
7Karel A. Stenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern 
(Jakarta: LP3ES, 1986) 
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secara konkret, pesantren merespons tantangan itu dengan beberapa bentuk. 
Pertama, pembaruan substansi atau isi pendidikan pesantren dengan memasukkan 
subjek-subjek umum dan keterampilan (vocational). Kedua, pembaruan metodologi, 
seperti sistem klasikal  dan penjenjangan. Ketiga, pembaruan kelembagaan, seperti 
kepemimpinan pesantren, dan diversifikasi lembaga pendidikan. Keempat, 
pembaruan fungsi, dari fungsi kependidikan untuk juga mencakup fungsi sosial 
ekonomi. 
Modernisasi paling awal dari sistem pendidikan di Indonesia, harus diakui 
tidak bersumber dari kalangan kaum Muslimin sendiri. Sistem pendidikan modern 
pertama kali, yang pada gilirannya memengaruhi sistem pendidikan Islam, justru 
diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda. Ini bermula dari perluasan yang 
dilakukan kesepakatan bagi pribumi dalam paro abad 19 untuk mendapatkan 
pendidikan. Program ini dilakukan oleh pemerintah Belanda dengan pendidikan 
Ivolkschoolen, sekolah rakyat, atau sekolah desa (negeri) dengan masa belajar tiga 
tahun, di beberapa tempat di Indonesia sejak dasawarsa 1870-an. Pada tahun 1871, 
terhadap 263 sekolah dasar semacam itu dengan siswa sekitar 16.606 orang, dan 
menjelang 1892 meningkat menjadi 515 sekolah dengan sekitar 52.682 siswa.8 
Jika mencari lembaga pendidikan yang asli di Indonesia dan berakar kuat 
dalam masyarakat, tentu akan menempatkan pesantren di tangga teratas. Namun 
ironisnya, lembaga yang dianggap merakyat ini ternyata masih menyisakan berbagai 
masalah dan diragukan kemampuannya dalam menjawab tantangan zaman. 
                                                           
8Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, 
1997), hal. Xiv. 
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Terutama, ketika berhadapan dengan derasnya arus modernisasi. Sebab, modernisasi 
telah menguatkan subjektivitas individu atas alam semesta, tradisi, dan agama. 
Manusia juga menjadi bebas dalam merealisasikan kehidupannyaa tanpa 
campur tangan kekuasaan lain di luar dirinya sendiri. Maka, modernitas sebagai 
periode sejarah yang khas dan superior telah membuat orang percaya bahwa zaman 
modern lebih baik, lebih maju, dan memiliki referensi kebenaran lebih banyak dari 
zaman sebelumnya. Selain itu, modernitas akan menciptakan sikap optimisme dan 
berbagai kualitas  positif tentang masa depan serta kemajuan yang menjadi tema 
sentral dalam perdaban sejarah umat manusia. 
Jika tradisi besar Islam direproduksi dan diolah kembali, umat Islam akan 
memperoleh keuntungan yang besar, diantaranya adalah memiliki “tardisi baru” 
yang lebih baik. Maka, ketika pesantren tampil dengan wajah baru akan menciptakan 
apa yang disebut dengan modernisasi pesantren dengan tradisi baru. Untuk itu, tidak 
arif rasanya jika para pengelola pondok pesantren mengabaikan arus modernisasi 
sebagai penghasil nilai-nilai baru yang baik, meskipun ada sebagian yang progresif 
mengimbangi perubahan zaman.9 
Dalam pemikiran Azyumardi Azra, problematika pesantren dapat diatasi 
dengan pemecahan masalah sebagai berikut.10 Masalah pertama adalah masalah 
pesantren yang dari segi kepemimpinan pesantren secara kukuh masih terpola 
dengan kepemimpinan yang sentralistik dan hirarkis yang berpusat pada satu orang 
                                                           
9Ninik masruroh dan Umiarso, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra (Cet.1, 
Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2011), h. 214. 
10Pemecahan masalah problematika pesantren dalam tulisan ini banyak bersumber pada 
tulisan Muhammad Heriyudanta yang mengurai tentang pemikiran Azyumardi Azra. Muhammad 
Heriyudanta, “Modernisasi Pendidikan Pesantren Perspektif Azyumardi Azra”, Mudarrisa 8, No. 1 
(Juni 2016): h. 149. Http://mudarrisa.iainsalatiga.ac.id/index.php/mu-darrisa/article/view/492. 
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Kiai, sehingga berimplikasi pada sistem manajemen yang otoritarianistik dan 
pembaruan sulit dilakukan karena bergantung pada figure seorang kiyai, dapat 
diselesaikan dengan pembaruan sistem manajemen dan kepemimpinan. Kepe-
mimpinan yang semula besifat sentralistik dan hierarkis yang berpusat pada satu 
orang Kyai, harus ditransformasikan menjadi manajemen dan kepemimpinan 
kolektif. Dengan perubahan pola kepemimpinan semacam ini, pesantren sangat 
berpotensi untuk tidak merosot bahkan lenyap sepeninggal figur tokoh sentral 
seorang Kiai. 
Masalah kedua adalah kelemahan di bidang metodologi, bisa diselesaikan 
dengan kontekstualisasi dan improvisasi metode pembelajaran atau bahkan 
membangun sebuah paradigma baru metode pembelajaran. Menurut Azyumardi 
Azra, di tengah perubahan era global dan globalisasi yang terus meningkat 
intensitasnya, paradigma baru pembelajaran dan pendidikan seyogianya merupakan 
sebuah paradigma emansipatoris. Maksudnya adalah, paradigma  pembelajaran  yang  
sejak  dari  tingkat  pandangan  dunia filosofis (philosophical worldview), sampai ke 
tingkat strategi, pendekatan, proses, dan “teknologi pembelajaran” menuju ke arah 
pembebasan peserta didik dalam segenap eksistensinya. Paradigma ini, berbeda 
dengan paradigma “lama” yang masih mendominasi pembelajaran, atau bahkan 
dunia pendidikan pada umunya, yang justru membuat peserta didik menjadi 
terbelenggu, dan tidak lagi bebas mewujudkan  keseluruhan  potensi kependidikan 
dirinya. 
Dalam  paradigma  pembelajaran  emansipatoris  ini,  guru  bukan lagi satu-
satunya pemegang monopoli dalam proses pembelajaran. Tentu saja, ia tetap 
merupakan salah satu narasumber penting pembelajaran peserta didik, berkat ilmu 
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dan pengalaman yang ia miliki. Tetapi, pada saat yang sama, kini ia harus lebih siap 
mendengar; lebih siap memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyatakan pikiran dan ekspresi mereka. Bahkan, lebih dari pada itu, guru 
sepatutnya senantiasa mendorong dan merangsang peserta didik untuk bicara 
mengekspresikan apa yang hidup dalam diri mereka, dan kalau perlu mempersoalkan 
berbagai substansi pembelajaran yang mereka terima secara kritis. 
Dengan metode pembelajaran semacam ini tidak ada peserta didik yang 
hanya seperti botol kosong yang harus diisi guru atau menjadi objek pendidikan. 
Dengan metode seperti ini pula pendidikan di  pesantren  akan  bisa  melahirkan  
sumber  daya  manusia  yang  lebih unggul. 
Masalah  ketiga  merupakan  kurikulum  pesantren  yang  sudah usang di 
telan zaman. Pada umunya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, materi pem- 
belajarannya lebih mengutamakan pelajaran agama Islam yang bersumber dari kitab-kitab 
klasik, seperti tauhid, hadis, tafsir, fiqih dan sejenisnya. Kurikulum didasarkan pada tingkat 
kemudahan dan kompleksitas kitab-kitab yang dipelajari, mulai dari tingkat awal, menengah 
dan lanjut.11 Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara tidak jauh berbeda dengan 
masalah kedua, yakni kontekstualisasi kurikulum dengan zaman yang tengah 
berlangsung. Seiring dengan tuntutan zaman dan laju perkembangan masyarakat, 
pesantren yang pada dasarnya didirikan untuk kepentingan moral, pada akhirnya 
harus berusaha memenuhi tuntutan masyarakat dan tuntutan zaman. Orientasi 
pendidikan pesantren perlu diperluas, sehingga menuntut dilakukannya pembaruan 
kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan zaman dan pembangunan bangsa. 
                                                           
11Amirudin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 2008) h.28.  
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Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, pengertian 
kurikulum harus disesuaikan dengan konteks yang berkembang. Dengan demikian, 
tujuan-tujuan pokok sekolah pada masing-masing jenjang menjadi fokus dan 
orientasi pokok kurikulum. Sekolah dengan demikian, memilikki wewenang dan 
tanggung jawab untuk pengembangan, perencanaan, penerapan, dan evaluasi 
kurikulum yang tentunya harus sesuai dengan konsisten dengan tidak mengabaikan 
standar nasional.12 
Azyumardi menawarkan gagasan agar lembaga pendidikan tradisional Islam 
bernama pesantren itu memasukkan ilmu-ilmu umum seperti aljabar, berhitung, 
kesenian, olahraga, bahasa internasional dan sebagainya,  bahkan  juga  keterampilan  
yang  dibutuhkan  dan  selaras dengan zaman. Itu semua dilakukan dengan harapan 
agar pesantren tidak hanya menjalankan peran krusialnya dalam tiga hal pokok, 
yakni  untuk transmisi ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of Islamic 
Knowledge), pemeliharaan tradisi Islam (maintenance if Islamic tradition), dan 
reproduksi ulama (reproduction of‘ulama’). Tetapi   pesantren   juga   diharapkan   
bisa mencetak sumber daya manusia yang menguasai ilmu agama sekaligus umum.  
Dengan  demikian,  mereka  dapat  melakukan  mobilitas pendidikan.   Tidak   hanya   
itu, pesantren juga didambakan mampu mencetak santri yang memiliki 
keterampilan, keahlian atau life skills (khususnya dalam bidang sains dan teknologi 
yang menjadi karakter dan ciri masa globalisasi) yang membuat mereka memiliki 
dasar competitive advantage  dalam  lapangan  kerja,  seperti  dituntut  di  alam  
globalisasi. 
                                                           
12Azyumardi Azra, Pradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan Demokratisasi 
(Jakarta: Penerbit KOMPAS, 2006). 
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Tambah Azra, pengembangan competitive advantage atau competitive edge 
di dunia pesantren merupakan bukan hal mudah. Sebab, pengembangan itu bukan 
hanya memerlukan penyediaan SDM guru yang qualified, laboratorium/bengkel 
kerja dan hardware lain, tetapi juga perubahan sikap teologis dan budaya. Bukan 
rahasia lagi, paham teologis yang dominan  di  kalangan  pesantren  masih  
cenderung meminggirkan ilmu yang berkenaan dengan sains dan teknologi, karena 
secara epistemologis  dianggap  tidak  atau  kurang  sah,  karena  sains  dan 
teknologi merupakan produk rasio dan pengujian empiris. Lebih jauh, budaya sains 
dan teknologi masih kurang mendapat tempat dalam masyarakat kita umumnya. 
Terakhir,  untuk  masalah  keempat  adalah  terjadinya disorientasi, yakni 
pesantren kehilangan kemampuan mendefinisikan dan memosisikan   dirinya   di 
tengah realitas sosial yang sekarang ini mengalami perubahan yang demikian cepat. 
Dalam konteks perubahan ini, pesantren menghadapi dilema antara keharusan 
mempertahankan jati dirinya dan kebutuhan menyerap budaya baru yang datang dari 
luar pesantren. menurut AzyumardiAzra pesantren bisa menyelesaikan masalahnya 
dengan mengimplementasikan kaidah hukum “Al-muh}a>faz\ah ‘ala> qadi>m al-s}a>lih} wa 
al-akhaz\u bi al-jadi>d al-as}lah”, artinya melestarikan nilai Islam yang baik dan 
mengambil nilai-nilai baru yang sesuai dengan konteks zaman agar tercapai akurasi 
metodologis dalam mencerahkan peradaban bangsa. 
Dengan mengaplikasikan kaidah tersebut secara baik, tentu pesantren kini 
sudah memiliki sikap yang jelas dalam mendefinisikan dan memosisikan dirinya di 
tengah realitas sosial yang kini mengalami perubahan yang sangat cepat. Jika tradisi 
besar Islam direproduksi dan diolah kembali, umat Islam akan memperoleh 
keuntungan yang besar, diantaranya adalah memiliki “tradisi baru” yang lebih baik. 
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Maka ketika pesantren tampil dengan wajah baru tentu akan menciptakan apa yang 
disebut dengan modernisasi pendidikan pesantren dengan tradisi baru. Untuk itu, 
tidak arif rasanya jika para pengelola pendidikan pesantren menutup diri dari derap 
modernisasi yang sesungguhnya harus diakui menawarkan nilai-nilai baru yang baik 
(meskipun ada juga yang buruk). Apabila pesantren ingin progresif dan relevan 
dengan zaman, pesantren mesti merespon perkembangan zaman dengan cara-cara 
kreatif, inovatif, dan transformatif. Dalam kerangka ini, pesantren hanya dituntut 
untuk cerdas dan selektif dalam mendialogkan diri dengan modernisasi. 
Pendidikan Islam memiliki peran vital dalam rangka meningkatkan Sumber 
Daya Manusia (SDM), apalagi sistem yang ada dalam pendidikan tersebut telah 
member sumbangan bagi pertumbuhan individu bagi semua bidang, yang meliputi 
pertumbuhan jasmani baik dari segi struktural maupun fungsional.13 
Dengan demikian pula era globalisasi yang selalu menuntut setiap orang  
mempunyai  power  dan  skill  dalam  mengarungi  dunia  yang semakin kompetitif 
dan out put yang tetap survive dan eksis terlahir dari pondok-pondok pesantren di 
Indonesia. Demikian juga lembaga pendidikan pesantren diharapkan mampu 
menjawab masyarakat dimana lulusan mampu memiliki kemampuan dalam 
keagamaan, dan setara dengan lulusan sekolah umum, sehingga para lulusan dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi secara luas. Azyumardi Azra menyatakan 
adanya tiga fungsi pokok pendidikan, yaitu: 1) socialization, artinya pendidikan 
sebagai sarana bagi integrasi anak didik ke dalam nilai kelompok-kelompok atau 
nasional dominan; 2) schooling, yaitu mempersiapkan anak didik untuk mencapai 
dan menduduki posisi ekonomi tertentu; 3) education, yaitu untuk menciptakan 
                                                           
13Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Radar Jaya Opset, 2003), h. 31. 
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kelompok elit yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi besar bagi 
kelanjutan program pembangunan.14 
Akan tetapi untuk merespon perkembangan, semakin banyak pesantren yang 
mendirikan madrasah di dalam kompleks pesantren masing-masing. Dengan cara ini, 
pesantren tetap berfungsi sebagai pesantren dalam pengertian aslinya, yakni tempat 
pendidikan dan pengajaran bagi para santri yang ingin memperoleh pengetahuan 
Islam secara mendalam; dan sekaligus merupakan madrasah  bagi anak-anak di 
lingkungan pesantren. Boleh jadi, sebagian murid-murid madrasah ini juga menjadi 
santri mukim di pesantren bersangkutan. Tetapi, setidaknya dengan terdaftar di 
sebagai murid madrasah, mereka kemudian mendapat pengakuan dari Departemen 
Agama, dan dengan demikian memiliki akses lebih besar tidak hanya dalam 
melanjutkan pendidikan, tetapi juga dalam lapangan kerja. Dalam perkembangan 
selanjutnya, tidak jarang ditemukan pesantren yang memiliki lebih banyak murid 
madrasah daripada santri yang betul-betul melakukan tafaqquh fi ‘I-din.15 
C. Bentuk Akomodasi Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa Terhadap Pemikiran 
Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok Pesantren 
Jika pendidikan di pesantren tidak peka dan lambat dalam merespon 
perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat, maka ke depan tidak akan mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah umum. Oeh karena itu pesantren diharapkan mulai 
                                                           
14Azyumardi Azra, Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: Amissco, 1996), hal. 3. 
15Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, 
1997), hal. xxi. 
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mengadakan jalinan kerjasama kemitraan saling menguntungkan dengan 
mengadakan komunikasi secara intensif antar lembaga. 
Dengan demikian, idealitas dari sebuah institusi pendidikan sangat penting. 
Sebab dengan itu institusi pendidikan akan mampu menggerakkan usaha 
memperbaiki kualitas pendidikan yang pada akhirnya berimplikasi pada perbaikan 
taraf hidup masyarakat. Maka jika pesantren memiliki idealitas seperti itu, ke depan 
diharapkan pesantren mempunyai andil besar dalam proses modernisasi, karena 
dunia pesantren bersinggungan langsung dengan masyarakat. 
Maka cukup realistis, jika Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa mulai 
berbenah dan merintis pesantren yang tergolong tipe ‘Ashriyyah 
(Modern)/kombinasi.16 Hal ini sejalan dengan anjuran Kemenag, bahwa dalam 
rangka konvergensi, sebaiknya pesantren yang tradisional dikembangkan menjadi 
sebuah madrasah, disusun secara klasikal, dengan memakai kurikulum  yang tetap 
dan memasukkan mata pelajaran umum di samping agama, sehingga murid di 
madrasah mendapatkan pendidikan umum yang sama dengan murid di sekolah 
umum. 
Dalam hal kaitannya dengan gagasan Azyumardi Azra mengenai pendidikan 
pondok pesantren yang mengutarakan empat aspek pembaruan dalam pendidikan 
pesantren, berikut pembaruan Pesantren Bahrul Ulum yang selaras dengan statusnya 
sebagai pesantren yang bertipe ‘Ashriyyah (modern)/ kombinasi; 
1. Kurikulum Pesantren 
Proses pendidikan yang berlangsung dalam suatu lembaga pendidikan 
biasanya akan bertumpu pada berbagai program yang meliputi tujuan, metode, dan 
                                                           
16Pesantren yang memadukan sistem salaf dan khalaf (modern). 
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langkah-langkah pendidikan dalam membina suatu generasi untuk disiapkan menjadi 
generasi yang lebih baik dari sebelumnya. Seluruh program pendidikan yang di 
dalamnya terdapat metode pembelajaran, tujuan, tingkatan pengajaran, materi 
pelajaran, serta aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran terdefinisikan 
sebagai kurikulum pendidikan. 
 Sehingga kurikulum merupakan suatu rencana tingkat pengajaran dan 
lingkungan sekolah tertentu. kurikulum juga ditujukan untuk mengantarkan anak 
didik pada tingkatan pendidikan perilaku dan intelektual yang diharapkan membawa 
mereka pada sosok anggota masyarakat yang berguna bagi bangsa dan 
masyarakatnya,  serta mau berkarya bagi pembangunan bangsa dan perwujudan 
idealismenya. Secara umum biasanya dideskripsikan sebagai kumpulan mata 
pelajaran atau mata kuliah yang diajarkan di sekolah. 
Kurikulum yang ada di pesantren biasanya bergantung pada model pesantren 
tersebut. pada pesantren klasik/salaf biasanya tidak mengajarkan pelajaran umum, 
pelajaran agama diambil dari kitab-kitab karangan ulama-ulama terdahulu, 
kurikulum pada jenis pendidikan pesantren ini didasarkan pada tingkat kemudahan 
dan kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab,  jadi ada tingkat 
awal (ula),  tingkat menengah (wusto), dan tingkat tinggi ('ulya/ ma'had aly). 
Dengan demikian evaluasi belajar pada pesantren Salaf akan sangat berbeda dengan 
evaluasi pada madrasah atau sekolah umum. 
 Pada pesantren-pesantren klasik terdahulu menurut Steenbrink, sampai pada 
awal abad 20 M, bentuk pendidikan pesantren tidak begitu dianggap penting bagi 
inspeksi pendidikan,  sehingga pada zaman penjajahan Belanda statistik pesantren 
tidak lengkap. Malah sesudah tahun 1927 M, untuk pendidikan semacam ini 
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(pesantren) sama sekali tidak dimasukkan ke dalam laporan resmi pemerintah.  
Itulah sebabnya kurikulum di pesantren tidak dirumuskan secara resmi tetapi 
ditentukan oleh Kiai yang memiliki pesantren tersebut. 
Meskipun secara normatif tidak diharapkan terjadinya dikotomi antara ilmu 
agama ('ulum al-akhirah) dengan ilmu duniawi ('ulum al-dunya),  namun dalam 
perkembangan Islam, sebagaimana yang dipraktekkan umat Islam, terutama sesudah 
masa Islam klasik, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu dunia merupakan suatu 
realitas yang tidak dapat dipungkiri. azyumardi Azra menyatakan "meskipun Islam 
pada dasarnya tidak membedakan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu non agama tetapi 
dalam prakteknya supremasi lebih diberikan kepada ilmu agama. Hal ini disebabkan 
karena sikap keberagaman dan kesalehan yang memandang ilmu-ilmu agama sebagai 
"jalan tol" menuju Tuhan". 
Kurikulum Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa Pada awalnya menjadi 
hak prerogatif Kiai sebagai pendiri dan pimpinan Pesantren. Sehingga pada saat itu 
Kiai memprioritaskan pelajaran-pelajaran agama saja seperti Tahfidz Alquran, 
tilawah Al Qur'an, nahwu, sharaf,  tafsir, tauhid, fiqih, tajwid dan lain-lain.17 
 Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren diharapkan mampu 
menghadapi tantangan yang makin Kompleks, sehingga Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa menginginkan anak didiknya  mempunyai kecakapan yang baik 
dalam aspek spiritual, moral, intelektual, dan profesional. Oleh karena itu, pada 
masa perkembangannya pihak pimpinan pesantren dengan segenap jajarannya 
berupaya menyusun dan melaksanakan kurikulum terpadu Seperti dikemukakan 
                                                           
17H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017. 
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sebelumnya dengan  memadukan kurikulum Departemen Agama (Kemenag RI) 
dengan pola Tarbiyah Al-ma'had, serta ditambah dengan materi-materi pendukung 
yang disesuaikan dengan kondisi dan arah tujuan pesantren. Pelaksanaan kurikulum 
tersebut sangat mungkin dapat berjalan efektif mengingat pesantren telah ditunjang 
dengan sistem asrama yang memungkinkan santri dapat belajar dengan baik. 
Selanjutnya bahan ajar yang dimasukkan dalam kurikulum juga harus 
memiliki kesesuaian dan keterkaitan dengan kebutuhan lapangan kerja baik dalam 
bidang jasa ekonomi maupun keahlian lainnya. Mengingat berbagai keahlian (skil)l 
dan pekerjaan di era globalisasi ini begitu cepat dan dinamis sehingga kurikulum 
sebagai acuan materi yang akan diajarkan harus mampu menghantarkan anak didik 
untuk bisa  memberi kemampuan dasar untuk diteruskan belajarnya ke jenjang yang 
lebih tinggi atau bahkan bisa langsung mengembangkan keilmuannya di masyarakat. 
 Pembaruan kurikulum dari periode ke periode selanjutnya merupakan 
konsekuensi logis dari modernisasi kurikulum yang sepenuhnya ditentukan oleh 
pimpinan  dan pengurus Pesantren menjadi kurikulum yang ditentukan oleh 
pemerintah. Contoh daftar kurikulum yang mengalami Modernisasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.3 Daftar Mata Pelajaran Madrasah Tsanawiyah (MTs) Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa. 
Kurikulum Pesaantren Kurikulum Pemerintah 
Bahasa Arab Matematika 
Hadist Bahasa Inggris 
Imla’ Bahasa Indonesia 
Tafsir Fisika 
Sejarah Islam Biologi  
Fikih Komputer 
Tauhid Kewarganegaraan 
Nahwu Kimia 
54 
 
Sharaf Pendidikan Jasmani 
Ushul Fikih Kesenian 
Tarbiyah Ilmu Pengetahuan Sosial 
Di samping pelajaran-pelajaran yang diajarkan di kelas tersebut, para santri 
juga  dibekali dengan keterampilan-keterampilan tambahan yang diharapkan menjadi 
sarana untuk melatih pengembangan diri santri.  Sejumlah keterampilan tambahan 
tersebut antara lain meliputi: 1) Pencak silat, 2) Pramuka, 3) Jam'iyyatulqurra' Wal 
huffadz, 4) Jam'iyyatuldzikir, 5) Sanggar kaligrafi, 6) Qasidah rebana, 7) Menjahit, 
8)Seni baca al-qur'an/tilawah, 9) Tamrinulkhittobah, 9) Drum band. Khusus 
mengenai pelajaran bahasa asing, Hj. Miftahul Polimah, Kepala MTs Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa menuturkan bahwa: 
Khusus mengenai pelajaran bahasa asing merupakan pembelajaran yang 
dilakukan secara intensif dan berkesinambungan, artinya proses yang terjadi 
merupakan upaya penciptaan budaya bahasa asing dalam keseharian.18 
Keseharian yang dimaksud adalah upaya penggunaan bahasa Arab dan 
Inggris di luar maupun di dalam asrama. Perlu diketahui bahwa di Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa menganjurkan kepada seluruh santrinya untuk tinggal di 
asrama,  dengan tujuan agar proses pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas 
yang terbatas. Akan tetapi, diharapkan mampu langsung dipraktekkan dalam 
keseharian di asrama. Sehingga pendidikan integral yang terjadi di sekolah dan 
asrama memang sangat menunjang bagi tercapainya keberhasilan anak didik 
menyerap ilmu yang diberikan. proses belajar mengajar yang terjadi dapat dikontrol 
penerapannya ketika anak didik berada di asrama ini sangat berbeda dengan sekolah 
yang siswanya tidak tinggal di asrama sehingga pendidikan dapat efektif dan efisien. 
                                                           
18Hj. Miftahul Polimah, Kepala MTs Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 
Desember 2017. 
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Selain itu, hal yang sangat nampak membuktikan bahwa Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa berhasil dalam menerapkan kurikulum  adalah dengan melihat 
prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh Pesantren ini,  bahwa tidak hanya 
berprestasi dalam bidang keagamaan seperti musabaqah Hifdzil Qur'an, musabaqah 
Qira'atil Kutub, pidato bahasa arab, akan tetapi juga mampu meraih prestasi pada 
mata pelajaran umum, yakni juara 1 olimpiade matematika SD/MI tingkat 
kabupaten Gowa dan juara 1 olimpiade matematika SMP/MTs tingkat Kabupaten 
Gowa di tahun 2014. 
2. Metodologi Pembelajaran Pesantren 
Pesantren Bahrul Ulum bontorea Gowa pada awalnya pendiriannya 
menggunakan sistem pengajaran tradisional. Sebagai konsekuensinya dari sistem 
pendidikan tersebut,  maka metode pengajaran yang masih mempertahankan tradisi 
lama dan terbatas pada metode ceramah, bandongan, tuntunan dan hafalan,  tetapi 
dalam proses perkembangan selanjutnya diterapkan sistem klasikal, meskipun sarana 
dan prasarana yang tersedia masih cukup sederhana.19 Upaya pengembangan sistem 
pembayaran ini selalu diupayakan untuk mencari pola-pola baru yang dianggap 
cocok dan berdaya ampuh untuk melahirkan Santri intelektualis. 
Sehubungan dengan itu, seluruh pihak komponen Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa berupaya melakukan inovasi metodologi pembelajaran. Pola 
pendidikan yang awalnya tertumpu pada aktivitas guru (teacher centred) harus 
diimbangi dengan pola students Centered,  sehingga santri diberi peluang untuk 
dapat mengembangkan Segala potensi yang dimilikinya.  filosofi dan paradigma 
mengajar tidak lagi didasarkan prinsip mengisi air ke dalam gelas, akan tetapi lebih 
                                                           
19H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017 
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mengedepankan prinsip menyalakan lampu, menggali potensi, dan membantu 
terciptanya anak didik mempunyai kompetensi. Untuk selanjutnya guru diharapkan 
laksana bidan yang membantu dan membimbing anak melahirkan gagasan dan 
produktivitasnya.  proses pembelajaran harus diarahkan kepada upaya membangun 
daya imajinasi dan daya kreatifitas anak didik,  yaitu proses belajar mengajar yang 
mencerahkan dan membangun (inspiring teaching) anak didik. 
Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif, 
maka berbagai metode pengajaran yang lebih melibatkan peserta didik seperti 
interactive learning, cooperative learning, quantum teaching, quantum learning, dan 
lain sebagainya perlu diterapkan. Dengan kata lain, cara belajar yang melibatkan 
cara belajar siswa agar mampu aktif tidak hanya menekankan pada penguasaan 
materi sebanyak-banyaknya, melainkan juga terhadap proses dan metodologi. 
Konsep-konsep tersebut dimaksudkan agar proses pembelajarn dapat berjalan 
efektif demi mencapai keberhasilan yang mencakup tiga ranah baik kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Ranah kognitif karena dalam kegiatan pembelajaran lebih 
menekankan pada pendalaman materi untuk membawa peserta didik berfikir secara 
kritis, sehingga peserta didik dapat mengoptimalkan kerja rasionya. Ranah afektif, 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran lebih menekankan bagaimana seorang 
guru mampu menanamkan moral kepada peserta didik. Sudah barang tentu hal ini 
harus dimulai dari kepribadian guru sebagai suri tauladan. Ranah psikomotorik, 
karena dalam kegiatan pembelajaran yang dicanangkan mengacu pada 
pengembangan semaksimal mungkin kecakapan peserta didik, sehingga dapat 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan tersebut di masyarakat. 
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Sejalan dengan itu metode pembelajaran yang dilaksanakan di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa setelah melakukan inovasi , dilakukan dengan sistem 
sebagai berikut: 
a. Sistem Halaqah 
Sama halnya dengan pesantren-pesantren lainnya, pengajaran dengan sistem 
halaqah yaitu seorang guru duduk di depan para santri membacakan kitab yang 
dipelajari. Santri duduk bersila di depan guru secara bersaf berbanjar ke belakang 
atau membentuk setengah lingkaran. Guru memberikan pembelajaran dengan 
metode tuntunan dan ceramah. Tuntunan di sini dimaksudkan seorang guru 
membaca kitab sedang santri menyimak dan memberi makna ataupun harakat kitab 
yang masih “gundul” (tanpa harakat) yang lazim disebut kitab kuning.Biasanya 
ketika membaca makna menggunakan bahasa Indonesia, kadang pula bahasa daerah, 
ataupun bahasa Arab. 
Untuk sistem ini menjadi sistem yang pokok bagi santri Bahrul Ulum, 
mengingat sistem yang digunakan adalah sistem sorogan yaitu santri membaca 
hafalan alquran yang telah dipelajari dan guru menyimak hafalan tersebut dengan 
teliti dan memperhatikan kefashihan. Selain itu, sistem ini juga diberlakukan untuk 
materi tafsir, sebagaimana  yang disampaiikan salah seorang guru Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa: 
Pada materi tafsir seorang guru membaca kitab disertai dengan makna lengkap 
kaidah-kaidah nahwunya dan dikelilingi para santri dan berusaha menggali 
pemahaman alquran. Metode ini dianggap paling cocok mengingat kebiasaan 
sejak dulu diterapkannya serta hasil keilmuan santri yang memuaskan.20 
                                                           
20Herlinda. Guru Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 Desember 
2017. 
 
58 
 
b. Sistem Klasikal/Persekolahan 
Sistem klasikal ini diberlakukan pada pendidikan formal yang telah dibuka 
Pesantren Bahrul Ulum yaitu MI, MTs, dan MA. Kelompok kelas belajar ialah 
sekelompok pelajar atau santri mengikuti pendidikan yang proses belajar 
mengajarnya berlangsung dalam satu tempat dalam jangka waktu tertentu, 
mengikuti pelajaran yang sama dan para santri mempunyai umur yang kurang lebih 
sama atau sebaya. Kemudian diadakan ujian kenaikan kelas, bagi yang lulus dapat 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang pndidikan yang lebih tinggi. 
Sistem klasikal mempunyai keuntungan dan kelebihan bila dibandingkan 
dengan sistem halaqah. Diantaranya memudahkan para guru untuk mengetahui 
tingkat pnguasaan santri terhadap pelajaran yang diberikan, karena jumlah santri 
terbatas pada setiap kelas. Guru dapat mengevaluasi kemampuan peserta didiknya 
terhadap mata pelajaran yang diberikan.  
Dalam sistem klasikal ini para guru di Pesantren Bahrul Ulum mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
resitasi, dan penugasan dengan menyesuaiknnya dengan mata pelajaran yang 
cocok dengan metode tersebut.21 
Metode tanya jawab secara umum lazim digunakan para guru di Pesantren 
ini. Mereka menanyakan kepada santri mengenai mata pelajaran yang telah dan akan 
diberikan olehnya, kemudian santri menjawab pertanyaan tersebut. Dalam metode 
ini, santri dapat bertanya atau meminta penjelasan kepada guru mengenai mata 
pelajaran yang belum dipahaminya. Para santri juga dirangsang untuk aktif 
mengeluarkan pendapat dan menyusun pikiran-pikirannya. Dengan demikian, guru 
                                                           
21Herlinda. Guru Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 Desember 
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dan santri sama-sama aktif dalam proses pembelajaran. Guru mengharapkan dari 
peserta didik jawaban yang tepat dan berdasarkan fakta. Dalam tanya jawab, 
pertanyaanyakadangkala dari peserta didik atau kadangkala dari guru. 
Metode demonstrasi dikenal dengan metode yang bertujuan untuk 
menggambarkan yang pada umumnya berupa penjelasan verbal dengan suatu kerja 
fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Dalam pengajaran agama 
metode ini biasanya digunakan untuk mendemonstrasikan praktek-praktek 
pengalaman ibadah, sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang santri: 
Kami biasa mendemonstrasikan praktek-praktek ibadah seperti sholat, 
penyelenggaran jenazah, demikian juga praktek pelaksanaan ibadah haji.22 
Sedangkan metode resitasi biasanya dapat dilihat ketika di luar jam sekolah 
para santri dikumpulkan dalam suatu ruangan berdasarkan jenjang sekolah kemudian 
ditekankan untuk mempelajari pelajaran yang telah diajarkan di sekolah, dalam 
kesempatan ini biasanya dipergunakan untuk mengerjakan pekerjaan rumah. 
3. Kepemimpinan Pesantren 
Pada umunya pesantren masing-masing bernaung di bawah sebuah yayasan, 
adapula di bawah institusi/lembaga. Yayasan ini dapat saja merupakan milik 
pribadi/perorangam maupun milik bersama/kolektif. Perbedaan ini biasanya juga 
akan berimplikasi pada corak manegerial yang berlangsung di yayasan tersebut, 
bahkan ke pesantren yang bernaung di bawahnya. Perbedaan ini juga akan menjadi 
sangat berarti apabila dikaitkan dengan perspektif pembinaan dan pengembangan 
                                                           
22Hidayatullah. Santri Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 
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pesantren dalam struktur lembaga relevansinya dengan pengembangan Sistem 
Pendidikan Nasional di masa mendatang, yang tentu saja masing-masing mempunyai 
kekurangan dan kelebihan. 
Perspektif historis Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dipandang dari 
sejarah berdirinya, pewaqaf tunggal bapak H.M Hasan Bisri dioengaruhi oleh latar 
belakang Nadhlatul Ulamanya. Hal ini terbukti bahwa pada awalnya pesantren ini 
diberi nama Pesantren NU Bahrul Ulum. Pada tahun 2002 Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa, oleh bapak H.M Hasan Bisri diwaqafkan kepada PBNU (Pengurus 
Besar Nadhlatul Ulama) yang berpusat di Jakarta, sejak itu pulalah PBNU 
mengamanahkan kepada PCNU ( Pengurus Cabang Nadhlatul Ulama) Kabupaten 
Gowa untuk menaunginya. Yang dimana pada saat ini ketua PCNU kab. Gowa 
adalah Drs. H. Abd. Jabbar Hijaz, M.Si. Sehingga Pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa secara otomatis di bawah naungan organisasi Nadhlatul Ulama (NU) yang 
berfaham ahlussunah Waljama’ah. Hal ini berdampak pula pada penilihan seorang 
Direktur, yang secara otomatis mengangkat ketua PCNU kabupaten Gowa, yakni 
Drs.H.Abd. Hijaz, M Si. Kemudian direkturlah yang menunjuk langsung pimpinan 
pesantren, yang saat ini diamanahkan kepada H. Abbas Alimayo Lc.23 
Seiring berjalannya waktu pada periode selanjutnya terdapat pembaruan dari 
aspek struktur kelembagaan yakni berupa pengangkatan kepala MI, Mts, dari 
beberapa nama-nama Baba Saloind, S.Ag sebagai kepala MI, Hj. Miftahul Polimah 
S.Pd.I kepala Mts, dan H. Abbas Alimayo Lc kepala MA. Diantara nama-nama 
tersebut Hj. Miftahul Polimah S.Pd.I adalah anak kandung dari pewaqaf tunggal 
pesantren Bapak H. Hasan Bisri. Pembenahan ini diharapkan menimbulkan adanya 
                                                           
23H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa,Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017 
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peningkatan baik secara kuantitatif maupun kualitatis Sumber daya manusia di 
pesantren ini, dari satu periode ke periode berikutnya. Namun demikian yang 
penting adalah aspek efesiensi dan efektifitas kerja mereka. 
Kelebihan pesantren yang berada di bawah sebuah instituai/lembaga yang 
dikelola secara kolektif antara lain tidak selalu bergantung pada perorangan, tetapi 
tergantung pada institusi yang lengkap dan mekanisme sistem kerjanya, sehingga 
dapat dikontrol dan dievaluasi kemajuan dan kemundurannya dengan menggunakan 
tolak ukur yang obyektif dan priporsional. Sedangkan kelemahannya ialah adanya 
kemungkinan terbelenggu aturan-aturan birokrasi sehingga kurang lincah dalam 
mengambil keputusan yang dapat menjadi penghambat kemajuan. 
Berdasar komposisi pengurus, masing-masing anggota pesantren berupaya 
untuk mengembangkan pesantren ini. Penekanan yang paling utama adalah 
bagaimana mereka mampu dan mau melaksanakan tanggung jawab bersama demi 
kebesaran pesantren. Kondisi obyektif di lapangan selama penulis melakukan 
penelitian langsung menunjukkan bahwa aktivitas para pengurus cukup berperan 
dalam mengembangkan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
4. Visi dan Misi Pesantren 
Melihat visi pesantren Bahrul Bahrul Ulum Bontorea Gowa yakni 
“mewujudkan generasi Islam yang bertaqwa kepada Allah swt, cerdas, terampil, 
Berakhlakul karimah, serta berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara”, dimensi 
fungsional pesantren ini memang tidak dapat dilepaskan dari hakekat dasarnya 
bahwa pesantren tumbuh berawal dari masyarakat sebagai lembaga informal dalam 
bentuk yang sangat sederhana. Oleh karena itu, perkembangan masyarakat 
sekitarnya tentang pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengarah kepada nilai-
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nilai normatif, edukatif, dan progresif. Oleh sebab itu pada umumnya masyarakat 
yang berada di lingkungan dimana pesantren ini didirikan, akan terdapat suatu 
lingkungan yang lebih mempunyai kepedulian pada agamnya bila dibandingkan 
dengan lingkungan yang jauh dari pesantren. 
Adanya fenomena sosial yang nampak menjadikan pesantren sebagai lembaga 
milik desa yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat desa itu, cenderung 
tanggap tehadap lingkingannya, dalam arti kata perubahan desa itu tidak bisa 
dilepaskan dari perkembangan pesantren. Oleh karena itu adanya perubahan dalam 
pesantren sejalan dengan derap pertumbuhan masyarakatnya, sesuai dengan hakikat 
pesantren yang cenderung menyatu dengan masyarakat desa. Hal ini dibuktikan 
bahwa mesjid yang berdiri di dalam lingkungan Pesantren Bahrul Ulum adalah milik 
masyarakat desa Bontorea secara umum.24 
Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa selama perjalanannya telah mampu 
menjalankan fungsi sebagai suatu lembaga yang mempunyai concern tidak hanya 
terdapat pendidikan akan tetapi juga telah mampu melakukan peran dan fungsi 
sebagai lembaga yang menghasilkan para qari’ dan qari’ah, hafidh dan hafidhah yang 
handal serta menajadi tokoh masyarakat. Berikut fungsional yang digagas pesantren 
Bahrul Ulum berdasarkan hasil wawancara penulis:25 
a. Sebagai lembaga pendidikan 
b. Sebagai lembaga sosial 
c. Sebagai lembaga ekonomi 
                                                           
24Saiful. Warga Bontorea sekaligus alummi Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, 
Wawancara, Tanggal 18 Desember 2017 
25H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa,Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017 
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Selaras dengan teori Azyumardi Azra, pembaruan pesantren juga diarahkan 
kepada fungsionalisasi pesantren sebagai salah satu pusat penting pembangunan 
masyarakat secara makro. Dengan posisi dan kedudukannya yang khas, pesantren 
menjadi alternatif pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri sekaligus 
sebagai pusat pengembangan pembangunan yang berorientasi pada nilai. 
D. Bentuk Peluang dan Tantangan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dalam 
Mengimplementasikan Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok 
Pesantren 
Perhatian terhadap lembaga pendidikan Islam, terutama  pesantren, tidak 
lepas dari perubahan internal pada institusi pendidikan Islam ini. Menurut 
Azyumardi Azra, pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
mengalami perubahan yang cepat dan luas, setidaknya pada dua dasawarsa terakhir. 
Perubahan tersebut menyangkut kelembagaan dan subtansi keilmuan. Pada dasarnya, 
pesantren bukanlah lembaga pendidikan yang ekslusif, yang tidak peka terhadap 
perkembangan yang ada. Pesantren di masa depan ditentukan oleh bagaimana 
pesantren mengahadapi tantangan dan perubahan yang secara cepat terjadi. 
 Pesantren sejak awal sampai sekarang berhasil menunjukkan eksistensinya 
sebagai lembaga pendidikan yang dinanti dan menjadi solusi alternatif dari 
permasalahan pendidikan yang ada. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan 
fleksibiltas pesantren sebagai lembaga pendidikan meskipun di sisi lain terdapat 
banyak varian pesantren. Secara umum dikenal dua tipe pesantren yaitu pesantren 
salaf dan khalaf. 
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Pesantren salaf adalah sebuah pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama 
saja kepada para santri. Kalaupun ada ilmu umum, maka itu diajarkan dalam porsi 
yang sangat sedikit. Umumnya, ilmu agama yang diajarkan meliputi al-Quran, 
hadits, fikih, akidah, akhlak, sejarah Islam, faraidh (ilmu waris Islam), ilmu falak, 
ilmu hisab, dan lain-lain.  Semua materi pelajaran yang dikaji memakai buku 
berbahasa Arab yang umum disebut dengan kitab kuning, kitab gundul, kitab klasik 
atau kitab turots.  Sedangkan pesantren modern adalah anti-tesa dari pesantren salaf. 
Sementara pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, terdaftar sebagai 
pesantren yang bertipe kombinasi, maksudnya menerapkan salaf sekaligus khalaf. 
Saat ini, umumnya pesantren yang dulunya salaf murni sudah beradaptasi dan 
mengkombinasikannya dengan sistem modern dalam arti ada pendidikan formal dan 
sistem pembelajaran bahasa Arab atau Inggris aktif di samping pendidikan kitab 
kuning. 
Sejalan dengan kondisi tersebut, dalam kaitannya dengan konsep pembaruan 
pendidikan Islam di pesantren oleh Azyumardi Azra, penulis menemukan beberapa 
peluang dan tantangan untuk diimplementasikan di pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa, antara lain: 
1. Peluang Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dalam Mengimplementasikan 
Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok Pesantren 
Melihat kondisi pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa saat ini, maka bisa 
kita lihat bahwa pesantren ini telah banyak membuka diri (inklusif) terhadap arus 
perkembangan zaman.26 Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa setidaknya 
memiliki visi, misi dan strategi (tradisi) yang dirumuskan secara jelas, sudah 
                                                           
26H.Abbas Alimayo, Pimpinan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa,Wawancara, Tanggal 
16 Desember 2017 
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memiliki aturan dasar yang disepakati bersama, pembagian kerja yang terstruktur, 
memilki sasaran ke masyarakat, berorientasi pada tercapainya tujuan pendidikan 
yang telah disepakati bersama. 
Dengan  demikian setidaknya pesantren ini sudah menggunakan manajemen 
modern yang artinya pesantren telah memiliki visi, misi, dan strategi yang 
dirumuskan secara jelas, sudah memiliki aturan dasar yangsudah disepakati bersama, 
pembagian kerja yang struktur, berorientasi pada stakeholders’ dan transparansi 
dalam pengelolaannya. Untuk itu pendidikan pesantren telah dimasukkan ke dalam 
sistem pendidikan nasional, baik itu pesantren tradisional maupun pesantren modern 
diharapkan bersama-sama pemerintah bisa membangun masyarakat dalam rangka 
pemerataan pendidikan melalui pendidikan pesantren sebagai alternatif pendidikan 
nasional di era globalisasi. Sejalan dengan itu, pesantren ini telah menyelenggarakan 
pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum nasional, dengan sekolah 
berjenjang  (MI, MTs, MA). 
Di sisi lain dalam konteks kurikulum, mata pelajaran di pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa mampu memadukan antara mata pelajaran umum dan mata 
pelajaran agama. Implikasinya adalah pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa tidak 
hanya berprestasi dalam bidang keagamaan seperti musabaqah Hifdzil Qur'an, 
musabaqah Qira'atil Kutub, pidato bahasa arab, akan tetapi juga mampu meraih 
prestasi pada mata pelajaran umum, yakni juara 1 olimpiade matematika SD/MI 
tingkat kabupaten Gowa dan juara 1 olimpiade matematika SMP/MTs tingkat 
Kabupaten Gowa di tahun 2014. 
Kemudian dari segi kecakapan tenaga pendidik atau guru dalam menerapkan 
metodologi pemebelajaran, telah mampu mengelolah pembelajaran yang beragam 
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dengan sistem student oriented, meskipun masih menggunakan sistem halaqah di 
luar forum pendidikan formal. Dalam sistem ini para, guru di Pesantren Bahrul Ulum 
mengajar dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 
resitasi, dan penugasan dengan menyesuaiknnya dengan mata pelajaran yang cocok 
dengan metode tersebut.  
Secara umum, sistem pendidikan di pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, 
pada dasarnya sebagian besar telah sejalan dengan konsep pemikiran Azyumardi 
Azra tentang pendidikan pondok pesantren, yang meliputi pembaruan kurikulum, 
metodologi pembelajaran, dan visi misi. Hal ini didukung oleh kondisi Bahrul Ulum 
yang membuka diri dan terlebih statusnya sebagai pesantren bertipe kombinasi, yang 
memadukan sistem salaf dan khalaf (modern) . Sehingga penulis menemukan bahwa 
pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok pesantren tersebut, secara 
tidak langsung menjadi salah satu tolak ukur sebuah pesantren dikatakan sebagai  
pesantren modern. 
2. Tantangan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea  Gowa dalam Mengimplementasikan 
Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan Pondok Pesantren 
Membincang kemajuan dan teknologi tidak akan terlepas dari perbincangan 
tentang perubahan. Sebab lagi keduanya, perubahan merupakan identitas, ciri khas, 
dan bahkan karakter yang melekat dan tidak akan dapat dipisahkan. Demikian juga 
ketika kedua hal tersebut dikontektualisasikan dengan dunia pesantren. Dalam 
menghadapi gempuran kemajuan teknologi tersebut, Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa memiliki hambatan dalam aspek sarana prasarana. 
Dari beberapa sarana yang dimiliki pesantren ini, tidak terdapat lab komputer 
yang menurut salah satu guru bahwa menjadi kebutuhan siswa dalam mengikuti 
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perkembangan teknologi dan informasi di masa sekarang. Hal ini dimaksudkan agar 
sesuai dengan kurikulum terbaru bahwa mengharuskan peserta didik cakap dalam 
penggunaan teknologi, seperti halnya  ketika Ujian Nasional, santri tidak lagi kaku 
dalam menghadapi UN tersebut. Selain itu, dengan didekatkan dengan teknologi, 
peserta didik menjadi mudah dalam menerima informasi dari berbagai pihak.27 
Di sisi lain, dari segi kuantitas pendidik  dan peserta didik, pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa berdasarkan data hanya memiliki 442 santri dan 61 pendidik. 
Dalam kaitan dengan jumlah santri yang sedikit, menunjukkan bahwa kurangnya 
kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anaknya di pesantren ini, sehingga 
berdampak pada kurangnya respon balik dari masyarakat luas terhadap visi 
pesantren Bahrul Ulum untuk berperan aktif dalam berkontribusi dalam bidang 
sosial di tengah- tengah masyarakat. 
Selain itu, hal yang paling nampak menjadi tantangan pesantren Bahrul Ulum 
dalam mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tersebut adalah dalam segi 
kepemimpinan. Pesantren ini masih mengalami krisis demokrasi dalam sistem 
pemilihan pimpinan. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakangNadhalatul Ulama (NU) 
pesantren ini. Sehingga hampir seluruh struktur pimpinan ditentukan oleh PCNU 
kab. Gowa, yang dimana secara otomatis ketua PCNU kab. Gowa adalah diangkat 
menjadi direktur Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis telah dapat merincikan bentuk 
peluang dan tantangaan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dalam 
                                                           
27Herlinda. Guru Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa, Wawancara, Tanggal 17 Desember 
2017. 
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mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan pondok 
pesantren dengan realitas yang terjadi di pesantren tersebut. 
Berikut tabel uraian peluang dan tantangan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa dalam mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan 
pondok pesantren: 
Tebel 1.4 peluang dan tantangan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dalam Mengimplementasikan Pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan 
Pondok Pesantren: 
Peluang Tantangan 
kondisi Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
bahwa pesantren ini telah banyak membuka diri 
(inklusif) 
Memiliki hambatan dalam aspek 
sarana prasarana 
Menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional 
Kurangnya kepercayaan 
masyarakat untuk memasukkan 
anaknya di pesantren ini. 
Statusnya sudah sebagai pesantren bertipe 
kombinasi, yang memadukan sistem salaf dan 
khalaf (modern), sehingga otomatis telah 
diterapkan pembaruan kurikulum, metodologi 
pembelajaran, dan visi misi. 
Pemilihan struktur pimpinan 
dipengaruhi oleh PCNU kab. 
Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dalam hal kaitannya dengan gagasan Azyumardi Azra mengenai pendidikan 
pondok pesantren yang mengutarakan empat aspek pembaruan dalam pendidikan 
pesantren, maka pembaruan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa yang sejalan 
dengan statusnya sebagai pesantren yang bertipe ‘Ashriyyah (modern)/ kombinasi 
adalah: 
a. Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren diharapkan mampu 
menghadapi tantangan yang makin Kompleks, sehingga Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa menginginkan anak didiknya  mempunyai kecakapan 
yang baik dalam aspek spiritual, moral, intelektual, dan profesional. Oleh 
karena itu, pada masa perkembangannya pihak pimpinan pesantren dengan 
segenap jajarannya berupaya menyusun dan melaksanakan kurikulum terpadu 
dengan  memadukan kurikulum Departemen Agama (Kemenag RI) dengan 
pola Tarbiyah Al-ma'had, serta ditambah dengan materi-materi pendukung 
yang disesuaikan dengan kondisi dan arah tujuan pesantren. 
b. Seluruh pihak komponen Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa berupaya 
melakukan inovasi metodologi pembelajaran. Pola pendidikan yang awalnya 
tertumpu pada aktivitas guru (teacher centred) harus diimbangi dengan pola 
students Centered, sehingga santri diberi peluang untuk dapat 
mengembangkan Segala potensi yang dimilikinya. 
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c. Perspektif historis Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dipandang dari 
sejarah berdirinya, pewaqaf tunggal bapak H.M Hasan Bisri dipengaruhi oleh 
latar belakang Nadhlatul Ulamanya, sehingga penentuan struktur pimpinan 
Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa dipengaruhi oleh PCNU Kabupaten 
Gowa, yang dimana ketua PCNU Kabupaten Gowa secara otomatis menjadi 
direktur Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa. 
d. Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa selama perjalanannya telah mampu 
menjalankan fungsi sebagai suatu lembaga yang mempunyai concern tidak 
hanya terdapat pendidikan akan tetapi juga telah mampu melakukan peran 
dan fungsi sebagai lembaga. Adapun fungsional yang digagas pesantren 
Bahrul Ulum, yaitu: 1) Sebagai lembaga pendidikan, 2) Sebagai lembaga 
sosial, 3) Sebagai lembaga ekonomi. 
2. Faktor-faktor yang menjadi peluang Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dalam mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan 
pondok pesantren adalah: 
a. kondisi Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa bahwa pesantren ini telah 
banyak membuka diri (inklusif). 
b. Menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum 
nasional. 
c. Statusnya sudah sebagai pesantren bertipe kombinasi, yang memadukan 
sistem salaf dan khalaf (modern), sehingga otomatis telah diterapkan 
pembaruan kurikulum, metodologi pembelajaran, dan visi misi.
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3. Faktor-faktor yang menjadi tantangan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dalam mengimplementasikan pemikiran Azyumardi Azra tentang pendidikan 
pondok pesantren adalah: 
a. Memiliki hambatan dalam aspek sarana prasarana. 
b. Kurangnya kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anaknya di pesantren 
ini. 
c. Pemilihan struktur pimpinan dipengaruhi oleh PCNU kab. Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Unsur-unsur pendidikan berupa kelembagaan, kurikulum, dan metodologi 
pembelajarandapat berimplikasi kepada penyelenggaraan pendidikan maupun tujuan 
pendidikan umum maupun pendidikan Islam. 
Pada pendidikan Islam, unsur-unsur tersebut memegang peranan yang cukup 
penting dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Sejauh manakah pendidikan 
agama Islam sebagai suatu sub sistem dari pendidikan nasional dapat mengemban 
cita-cita Islam yang menjadi harapan mayoritas penduduk Indonesia. Sejak lahirnya, 
praktek pendidikan Islam menitikberatkan pada aspek keagamaan (sikap). 
Sementara aspek intelektual kurang mendapat perhatian yang serius dari para 
penanggungjawabnya. Keadaan seperti itu tentu saja menuntut keterbukaan 
pendidikan pesantren untuk dapat mengakomodasikan metodologi pengajaran yang 
dapat membawa para santri untuk selalu mengembangkan wawasan dan 
pemikirannya secara bebas tanpa harus merasa terikat dari pandangan kiainya. 
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Dengan demikian, kurikulum pesantren harus dikaji dari relevansi kemasyarakatan 
dengan segala perubahannya.  
Usaha pendidikan di atas, menjadikan keharusan untuk melakukan 
pembaruan dan perubahan-perubahan terhadap beberapa aspek tertentu dari lembaga 
pendidikan pesantren, dengan tetap menjamin karakter pesantren yang esensial, 
seperti reproduksi ulama maupun memelihara tradisi dan nilai-nilai budaya Islam. 
Pembaruan terhadap beberapa aspek pendidikan sangat penting dilakukan di 
pesantren, karena dengan melakukan pembaruan pendidikan, pesantren akan tetap 
bertahan hidup dalam masyarakat yang serba maju. 
Dalam kaitannya dengan kontinuitas sebuah pesantren, Azyumardi Azra 
mengemukakan bahwa terdapat kecenderungan kuat pesantren untuk melakukan 
konsolidasi organisasi kelembagaan, karena dalam perkembangannya dalam 
pesantren terjadi diversifikasi pendidikan yang diselenggarakannya, yaitu mencakup 
madrasah dan sekolah umum, hingga kepemimpinan tunggal tidak lagi memadai. 
Pada penggunaan metode pembelajaran yang berorientasi pada student 
oriented , berimplikasi pada pengembangan wawasan para santri karena mereka 
dapat melatih diri mengorganisir pikiran-pikirannya dalam mengeluarkan pendapat 
dan dapat menjaga kestabilan emosinya dalam berdiskusi. 
Dari pembaruan beberapa aspek pendidikan tersebut di atas, menjadikan 
faktor utama pesantren ini dapat bertahan dan berkembang. Implikasi pembaruan 
tersebut menjadikan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa semakin mempunyai 
keterkaitan erat dengan masyarakat disekitarnya. Pesantren ini memberi jasa kepada 
masyarakat, tidak hanya memberikan pelayanan pendidikan dan keagamaan, tetapi 
juga bimbingan sosial (fatwa-fatwa), dan kehidupan ekonomi bagi masyarakat dan 
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lingkungannya. Bagi Kabupaten Gowa mendapat keuntungan, terutama untuk 
pengiriman kafilah Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) maupun even-even 
perlombaan lainnya. Pesantren ini hanya tinggal menunggu respon balik dari pihak 
masyarakat, begitupula kepada pemerintah kabupaten untuk memberikan bantuan 
dana dengan menjadi donatur tetap/donatur rutin untuk pembangunan pesantren, 
atau banyak juga memberikan bantuan tenaga maupun pikiran demi kemajuan 
pesantren. 
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